
TRANSKRIP SIDANG KASUS KPPU 

KAMIS, 7 MEI 2009 

 

1. Acara    : Pemeriksaan Saksi 

2. Hari/Tanggal   : Kamis/7 Mei 2009 

3. Terdakwa   : Ir. H. Mohammad Iqbal 

 

4. Hakim*    

• Hakim Ketua  : Edward Pattinasarani, S.H. 

• Hakim I  : Moefri, S.H., M.H. 

• Hakim II  : I Made Hendra Kusuma, S.H. 

• Hakim III  : Anwar, S.H., M.H. 

• Hakim IV  : Sofialdi, S.H.,  

 

5. Jaksa Penuntut Umum (JPU)** 

• Jaksa I   : Malino Pranduk, S.H. 

• Jaksa II  : Sarjono Turin, S.H., M.H. 

• Jaksa III  : Dwi Aries Sudarto, S.H. 

 

6. Penasehat Hukum: 

• PH (MI)  : Dr. Maqdir Ismail, S.H., LL.M. 

• PH (MR)  : M. Rudjito, S.H., LL.M. 

• PH (SFM)  : Dr. S. F. Marbun, S.H., M.Hum. 

• PH (DA)  : Dasril Affandi, S.H., M.H. 

• PH (AN)  : Andi A. Nawawi, S.H. 

• PH (LN)  : Libertino Nainggolan, S.H.  

• PH (MDK)  : Masayu Doni Kertapati, S.H. 

 

7.  Saksi: 

• Saksi RA  : Rani Anindita Tranggani 
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* Penamaan Majelis Hakim berdasarkan urutan pertanyaan. 

** Penamaan Jaksa Penuntut Umum berdasarkan urutan duduk dari yang terdekat dengan 
Majelis Hakim.  
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Panitera : Hadirin dimohon berdiri, Majelis Hakim akan memasuki ruang 
persidangan. 

(Majelis Hakim memasuki ruang sidang) 

Panitera : Dipersilakan duduk kembali. 

Hakim Ketua : Ya, bisa kita mulai? Sidang perkara Tindak Pidana Korupsi atas nama 
Terdakwa Ir. H. Mohammad Iqbal, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk 
umum. 

(Hakim Ketua Majelis mengetuk palu tiga kali) 

Hakim Ketua : Kepada Penuntut Umum agar menghadapkan Terdakwa di persidangan.. 

Jaksa II : Terima kasih, Majelis yang mulia. Petugas, dimohon supaya 
menghadirkan Terdakwa di depan persidangan.  

(Terdakwa memasuki ruang sidang) 

Hakim Ketua : Baiklah ya, Saudara Iqbal, sehat hari ini? 

Terdakwa : Alhamdulillah, sehat. 

Hakim Ketua : Dengan demikian maka persidangan bisa kita lanjutkan, ya? Hari ini kita 
masih mendengarkan keterangan Saksi. Saksinya ada? 

Jaksa II : Ee.. terima kasih, Yang Mulia. Untuk hari ini ada Saksi.  

Hakim Ketua : Baik ya, silakan, Saudara bisa mengambil tempat di sebelah kanan 
Penasehat Hukum.  

(Terdakwa berpindah tempat duduk di sebelah Penasehat Hukum) 

Hakim Ketua : Silakan dihadirkan Saksinya. 

Jaksa III : Terima kasih, Yang Mulia. Saksi Rani Anindita Tranggani.  

(Saksi RA memasuki ruang sidang) 
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BAGIAN PEMERIKSAAN SAKSI RANI ANINDITA TRANGGANI 

Hakim Ketua : Baik ya. Saksi ya, sebelum memberikan keterangan kita ambil 
identitasnya dulu ya. Nama lengkapnya? 

Saksi RA : Rani Anindita Tranggani. 

Hakim Ketua : Ya, lahir Banyuwangi, tiga puluh lima tahun, 23 Maret ‘73, ya? 

Saksi RA : Ya. 

Hakim Ketua : Wanita, kebangsaan Indonesia, alamatnya di mana? 

Saksi RA : Di Rawamangun. 

Hakim Ketua : Di Rawamangun, di Jl. Sawo Raya 5, Jakarta. Agama?  

Saksi RA : Islam. 

Hakim Ketua : Ya, pekerjaan? 

Saksi RA : Penyelidik KPK. 

Hakim Ketua : Kenal dengan Saudara Iqbal? 

Saksi RA : Tidak. 

HakimKetua : Tidak ada hubungan keluarga juga, ya? 

Saksi RA : Tidak.  

Hakim Ketua : Baik, sebelum memberikan keterangan, disumpah dulu ya?  

Saksi RA : Iya. 

 Hakim Ketua : Bersedia disumpah, silakan.  

(Saksi RA berdiri untuk diambil sumpah) 

Hakim I : Ikuti saya ya. Bismillahirrahmanirrahim. 

Saksi RA : Bismillahirrahmanirrahim. 

Hakim I : Demi Allah saya bersumpah.  

Saksi RA : Demi Allah saya bersumpah.  

Hakim I : Sebagai Saksi dalam perkara ini. 

Saksi RA : Sebagai Saksi dalam perkara ini. 

Hakim I : Akan memberikan keterangan yang benar . 
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Saksi RA : Akan memberikan keterangan yang benar .  

Hakim I : Tiada lain. 

Saksi RA : Tiada lain. 

Hakim I : Daripada. 

Saksi RA : Daripada. 

Hakim I : Yang sebenarnya. 

Saksi RA : Yang sebenarnya. 

Hakim Ketua : Silakan duduk. 

(Saksi RA duduk kembali) 

Hakim Ketua : Baik ya, Saksi tadi sudah disumpah, jadi ya memberikan keterangan 
yang benar. Yang dilihat, didengar dan dialami ya, itu aja, nggak usah 
ditambah, nggak usah dikurang, ya.  

Saksi RA : Ya. 

Hakim Ketua : Tadi Saksi menerangkan bahwa tugas Saksi bekerjanya di KPK, ya? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim Ketua : Sebagai apa.. sejak kapan? 

Saksi RA : 2005. 

Hakim Ketua : Sejak 2005? 

Saksi RA : Tahun 2005. 

Hakim Ketua : Masih ingat tepatnya? 

Saksi RA : 4 Desember.. eh, maaf, 20 Desember 2005. 

Hakim Ketua : 20 Desember 2005, ya. Tugas Saksi apa pada saat itu? 

Saksi RA : Saya ee.. diberi tugas untuk mendengarkan hasil taping, terus kemudian 
mencatat, terus kemudian melaporkan kepada Ketua Tim.  

Hakim Ketua : Jadi tugasnya itu, ya? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim Ketua : Nah, sehubungan dengan.. dalam perkara Saudara Iqbal ini, apakah Saksi 
ada diberikan, dibebani tugas untuk melakukan penyidikan? 
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Saksi RA : Ee.. nama saya terdapat di dalam Surat Perintah Penyelidikan, Pak.  

Hakim Ketua : Oh, Surat Perintah, kapan? 

Saksi RA : 20 Juni 2008. 

Hakim Ketua : 20 Juni 2008, ya. Apa perintahnya? 

Saksi RA : Dibacakan Surat Perintah Penyelidikannya, Pak? 

Hakim Ketua : Tugasnya apa, itu maksudnya, di dalam Surat Perintah itu disuruh, 
ditugaskan sebagai apa? 

Saksi RA : Kalau di dalam tim ini, saya memang hanya diperintahkan untuk 
mendengarkan, terus kemudian mencatat dan melaporkan, itu saja.  

Hakim Ketua : Mencatat dan anu ya.. melaporkan.. 

Saksi RA : Ke Ketua Timnya. 

Hakim Ketua : Iya. Dari hasil ya, hasil mendengarkan, kemudian mencatat, itu 
kemudian dituangkan dalam bentuk apa? 

Saksi RA : Laporan, Pak. 

Hakim Ketua : Laporan. 

Saksi RA : Laporan tertulis, iya. 

Hakim Ketua : Laporan ya. Jadi laporannya.. juga ada dilampirkan, ada Pak, dari Pak 
Jaksa, laporan hasil rekam itu?  

Jaksa II : Ee.. berupa transkrip, Yang Mulia. 

Hakim Ketua : Iya, berupa transkrip, maksudnya dalam berkas anu.. 

Jaksa II : Dalam berkas, lampiran berkas perkara, ada dilampirkan juga. 

Hakim Ketua : Oh ada, oke ya. Bisa salah satu misalnya contohnya apa ya, laporannya 
itu ya. Sehubungan dengan adanya komunikasi, itu ada dari nomor 
berapa ke nomor berapa itu, yang bisa Saudara ingat? 

Saksi RA : Salah satunya lho, Yang Mulia? 

Hakim Ketua : Iya, salah satunya bisa.  

Saksi RA : Untuk mendengarkan dan membaca SMS dari nomor +628128064800 
dan 0.. +62081586400.. 00429 

Hakim Ketua : Iya. Kalau identitasnya? Siapa yang anu… tahu nggak? 

Saksi RA : Ee.. 
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Hakim Ketua : Tidak dicatat itu? 

Saksi RA : Tidak. 

Hakim Ketua : Jadi hanya nomor ini, nomor ini, saja? Kemudian itu ya. 

Saksi RA : Iya.  

Hakim Ketua : Kemudian ya, salah satunya misalnya ya, apakah pernah dari nomor 
0815 ya, 28 Agustus 2008? 2008 ya, dari 081586400429 dengan 
08128064800, jam 3 kurang 5 menit? 

Saksi RA : Maaf, Yang Mulia, nomornya kalau yang tanggal 28 itu ee.. 
+622133840093 dengan +628128064800. 

Hakim Ketua : Ee.. apa anu.. isinya? 

Saksi RA : Mulai dari.. 

Hakim Ketua : Yang jam.. 

Saksi RA : Jam 14.29.01 ada SMS dari yang belakangnya 0093 kepada 4800, isinya, 
“Pak Iqbal, apakah injunction aman, garis miring beres, tanda tanya. 
Mohon berhasil ya Pak, tks.” Atau thank’s. 

Hakim Ketua : Iya, kemudian ada jawaban? 

Saksi RA : Dijawab jam 14.40, isinya, “Pembahasan masih berlangsung, titik. 
Masalah injunction belum dibahas, titik. Mudah-mudahan tidak ada yang 
menolak, titik.”  

Hakim Ketua : Ada lagi kelanjutannya? 

Saksi RA : Ada, Pak. Jam 14.44.25, isinya, “Tks banyak, Pak.” Atau thank’s 
banyak, Pak, titik. ”Tidak akan dilupakan support-nya, titik. Apakah 
report tetap keluar pada tanggal as plan, tanda tanya.”  

  Kemudian dijawab oleh 4800, “Iya, koma, pembacaan putusan akan 
dibacakan besok siang.” 

Hakim Ketua : Iya, ada berikutnya lagi, masih ada? Apa lagi? 

Saksi RA : Iya. Kemudian pada jam 14.54, dijawab oleh 0093, isinya, “Thank you, 
Pak, semoga lancar.”  

  Kemudian jam 20.16 ada SMS dari 0093 kepada 4800, isinya, “Pak 
Iqbal, mohon maaf mengganggu, koma, apakah injunction aman, tanda 
tanya. Mohon berhasil ya Pak, thank’s.”  
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  Kemudian dijawab jam 23.03 oleh 4800, isinya, “Baru selesai, titik. 
Alhamdulillah aman, titik.”  

  Kemudian jam 23.20 dari 0093, isinya, “Pak, saya sangat bersyukur, 
titik. Mohon diberi kesempatan untuk balas budi baik Bapak, titik. 
Thank’s”,  

Hakim Ketua : Masih ada lanjutnya?  

Saksi RA : Masih ada, Pak. Jam 20.. 23.50.42, isinya dari 0093, isinya, “Pak mohon 
tanya, apakah kalimat-kalimat injunction jelas mengatakan services 
terhadap DV termasuk content, koma, satelit, koma, broadcast 
equipment, koma, dan lain-lain tidak boleh dihentikan, tanda tanya. 
Thank’s.”  

  Kemudian jam 23.58 dijawab oleh nomor belakangnya 4800, isinya, 
“Substansinya demikian, titik. Kalimat persisnya besok saya lihat lagi, 
titik. Sekarang saya sudah di rumah dan putusannya ada di kantor, titik.” 

Hakim Ketua : Ya, kemudian pada tanggal 29, ada ya? Ada SMS lagi, nggak? 

Saksi RA : Ada, Pak. 

Hakim Ketua : Ya, yang.. 

Saksi RA : Kemudian tanggal 29 jam 00.42 ada SMS dari 0093, isinya, “Pagi Pak, 
mohon maaf, titik. Karena sangat penting, koma, kalimat-kalimat 
injunction mohon dibuat eksplisit, koma, clear dan firm, Pak, titik. 
Otherwise, Astro tetap cari celah Pak, koma, sehingga percuma Bapak 
beri injunction.” 

  Kemudian 00.51 dijawab oleh nomor 4800, isinya, “Pak, besok pagi-
pagi...”, oh, maaf SMS dari 0093, isinya, “Pak, besok pagi-pagi saya 
akan kirim satu usulan paragraf singkat untuk injunction, titik. Mohon 
dengan sangat Bapak bisa bantu ya Pak, untuk memasukkan dalam 
putusan, titik. Supaya clear, koma, firm, koma, eksplisit, titik. Thank’s, 
Pak.”  

  Kemudian jam 01.05 ada SMS lagi dari 0093, isinya, “Pak saya akan 
kirim paragrafnya via email address yang Bapak pernah berikan, mohon 
buka emailnya ya Pak, thank’s.” 

  Kemudian pagi jam 07.56.. 

Hakim Ketua : Yang langsung jam 12.00, ada? Jam 12.25. 

Saksi RA : Jam 12.25, ada SMS lagi dari 0093 yang berisi, “Pak apakah sudah 
terima emailnya? Thank’s.” 
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  Kemudian dijawab jam 12.52, isinya, “Sudah, titik. Substansinya sudah 
sama, titik.” 

  Kemudian jam 12.56 itu ada SMS lagi dari 0093, isinya, “Pak mohon 
maaf karena sangat penting kalimat-kalimat injunction mohon dibuat 
eksplisit, koma, clear dan firm, Pak. Otherwise Astro tetap cari celah 
Pak, sehingga percuma Bapak beri injunction.” 

  Kemudian jam 16.32 ada SMS dari 0093, isinya, “Pak, jadinya kapan 
diumumkan? Thank’s.” 

  Kemudian jam 16.38 dijawab oleh 4.. yang belakangnya 4800, isinya, 
“Baru selesai dibacakan putusannya, mudah-mudahan sesuai dengan 
harapan.” 

  Terakhir hari Jumat tanggal 29 ada SMS jam 22.51 dari 0093, isinya, 
“Pak, yang kena injunction seharusnya AAAN Plc., bukan AAMN, titik. 
AAAN Plc. adalah perusahaan induk, AAMN hanya content provider, 
thank’s.” 

Hakim Ketua : Ya itu yang di.. di.. rekamnya ya, dibuatkan draftnya ya, di.. 

Saksi RA : Pak.. 

Hakim Ketua : Transkripnya ada ya? 

Saksi RA : Iya, Pak.  

Hakim Ketua : Ya, jadi tugas Saudara Saksi hanya itu aja? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim Ketua : Ya. Jadi maksudnya, apakah itu dari nomor siapa, nomor siapa, tahu, 
nggak tahu ya? 

Saksi RA : Nggak. 

Hakim Ketua : Hanya men.. mencatat, kemudian diserahkan kepada.. 

Saksi RA : Ketua Tim. 

Hakim Ketua : Ketua Tim, ya.  

(Pertanyaan dilanjutkan oleh Hakim Anggota II) 

Hakim II : Saudara Saksi, itu transkrip atau SMS itu, Saudara keluarkan darimana 
itu? Sebetulnya dari apa itu? 

Saksi RA : Dari alat taping, Pak. Yang Mulia. 

Hakim II : Alat taping, yang berada di mana itu alatnya? 
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Saksi RA : Ada di kantor. 

Hakim II : Di KPK? 

Saksi RA : Iya.  

Hakim II : Itu Saudara melakukan transkrip itu pada tangal kejadian? Sesuai dengan 
yang tertulis di situ tanggal berapa? 

Saksi RA : Iya.  

Hakim II : Jam sekian.. 

Saksi RA : Iya. 

Hakim II : Jadi Saudara tetep berada di depan alat itu? 

Saksi RA : Iya. Jadi ee.. Ketua Tim memerintahkan saya untuk mencatat ee.. 
pembicaraan yang berhubungan denagn kasus ini, kemudian lalu 
melaporkan ke Ketua Tim.  

Hakim II : Nggak, artinya tiap per.. kejadian itu, Saudara buat printout-nya gitu, 
transkripnya? 

Saksi RA : Saya catat. 

Hakim II : Artinya tidak, maksud saya gini, apakah misalnya pada tanggal 28 
Agustus itu jam sekian, Saudara keluarkan, tidak menunggu semuanya 
baru dikeluarkan sekalian, apa begitu? Ya, ini yang Saudara lakukan, kan 
Saudara sendiri? 

Saksi RA : Iya, kadang-kadang setiap ada pembicaraan, langsung saya laporkan. 
Kemudian mungkin ada pembicaraan yang mungkin sehari itu tidak ada 
hubungannya, saya mungkin ee.. sore baru melaporkan ke Ketua Tim. 

Hakim II : Ya, karena kalau tidak ada hubungannya, nggak ada SMS masuk, kan 
nggak ada yang perlu dilakukan, kan gitu. 

Saksi RA : Betul. 

Hakim II : Berapa hari Saudara melakukan pekerjaan itu? 

Saksi RA : Dari tanggal.. dari Sprint.. dari mulai tanggal 20 Juni. 

Hakim II : Pada akhirnya Saudara tahu tidak, yang punya nomor handphone akhiran 
4800 itu siapa? 

Saksi RA : Akhirnya tahu, Pak. 

Hakim II : Siapa itu? 
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Saksi RA : Kalau yang 4800, Mohammad Iqbal. 

Hakim II : Terdakwa ini? 

Saksi RA : Iya. Ee.. iya, Mohammad Iqbal.  

Hakim II : Terus lawan komunikasinya? 

Saksi RA : Ee.. Billy Sindoro.  

(Pertanyaan dilanjutkan oleh Hakim Anggota IV) 

Hakim IV : Saya lanjutkan ya, Saksi. Di samping Saksi, yang ditugaskan oleh 
pimpinan ataupun dalam SK, Surat Perintah Penyelidikan itu, yang 
bersamaan tugas dengan Saksi, siapa-siapa, siapa lagi selain daripada 
Saksi? 

Saksi RA : Saya sendiri, Pak. 

Hakim IV : Itu yang ada lagi petugas yang juga jadi Saksi di sini juga Peny.. 
Penyelidik di KPK, ee.. yang namanya Iman Santoso, Saudara Saksi 
ken.. apakah kenal dengan Iman Santoso? 

Saksi RA : Iya, dia bagian teknis, Bapak.  

Hakim IV : Ee? 

Saksi RA : Jadi ee.. tugas saya mendengarkan. 

Hakim IV : Iya. 

Saksi RA : Saudara Iman setahu saya dia ee.. bukan.. ee.. teknis alat-alatnya itu, 
Bapak.  

Hakim IV : Teknis alat-alat bagaimana? Kalau Saksi untuk bagaimana? 
Mengeluarkan itu kan dengan teknis, Saudara bisa? 

Saksi RA : Nggak, untuk kelancaran atau.. 

Hakim IV : Tapi dia juga bertugas yang tanggal 28 bulan Juli itu, apakah masih 
Saksi yang bulan Agustus? 

Saksi RA : Yang mendengarkan saya. 

Hakim IV : Oh, tetap Saksi sendiri? 

Saksi RA : Iya, saya sendiri yang.. yang mendengarkan dan mencatat SMS, saya.  

Hakim IV : Iman Santoso membantu Saksi? 

Saksi RA : Iya.  
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Hakim IV : Dalam hal teknis? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim IV : Alat itu? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim IV : Dia juga bisa ditugaskan oleh Penyelidik atau Ketua Tim untuk 
membuka ataupun memberikan hasil daripada alat yang Saudara 
dengarkan itu, rekaman ataupun taping-nya itu? 

Saksi RA : Nggak tahu saya, Yang Mulia. Karena setahu saya yang.. 

Hakim IV : Ini saya lanjutkan lagi ya pertanyaannya. Yang SMS ataupun yang SMS 
pada jam 00.00 dini hari apakah Saksi masih di.. di.. menunggui di depan 
alat itu? 

Saksi RA : Nggak. Kebetulan itu paginya baru saya buka. 

Hakim IV : Paginya baru Saksi buka? 

Saksi RA : Iya.  

Hakim IV : Jadi tidak selamanya berada di tempat.. 

Saksi RA : Tidak dua puluh empat jam. 

Hakim IV : Tidak dua puluh empat jam, ya, cukup.  

(Pertanyaan dilanjutkan oleh Hakim Ketua) 

Hakim Ketua : Baik ya, Saksi ya, apa ada dicatat juga atau catatan 21 Juni 2008, ya, jam 
16.45? 

Saksi RA : Ada. 

Hakim Ketua : Isinya apa? Ada dicatet? 

Saksi RA : SMS dari 0429, isinya, kepada nomor 4800, isinya, “Sore, Pak Iqbal, 
titik. Saya ingin memastikan Bapak tidak salah pergi, koma, kita ketemu 
di Aryaduta Suite, dalam kurung, Ex Aston, di Semanggi, mohon 
langsung ke lobby hotel, thank’s. Salam, BS.” 

Hakim Ketua : Ya, 22 Agustus, jam 08.29 ada, dicatat juga? 

Saksi RA : Maaf, Yang Mulia, jamnya? 

Hakim Ketua : Jam 08.29. 

DOKUMEN TRANSKRIP INI BERSIFAT PRIBADI DAN RAHASIA; DILARANG KERAS MEMBACA ATAU 
MEMPERBANYAK DOKUMEN INI TANPA IZIN DARI COURTES; HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 

 

12 



Saksi RA : Ada, SMS dari 0429 kepada 4800, isinya, “That’s OK, Pak. Take your 
time, thank’s. Saya masih di jalan, mudah-mudahan lima belas menit lagi 
sampai.” 

Hakim Ketua : Kalau 27 Agustus, ada? 

Saksi RA : Ada, pukul.. 

Hakim Ketua : Dicatat, apa yang dicatat? 

Saksi RA : Pukul 12.28 dari 0429 pada 4800, isinya, “Ya, Pak ditunggu, thank’s. 
Salam, BS.”, “Pak BS, koma, saya otw to Aryaduta Tugu Tani, titik.” 

Hakim Ketua : Iya, yang 16 September, ada Saudara catat? Jam 14.35 nya? 

Saksi RA : Tanggal 16, jam 14.32 dari 0429 ke 4800, isinya, “Sore Pak, nanti pukul 
16.30 saya standby di tempat sama, thank’s. Salam.”  

  Diulangin kembali SMS itu pada pukul 14.34, isinya sama.  

  Kemudian diulangi kembali jam 15.33, isinya sama, “Sore Pak, nanti 
pukul 16.30 saya standby di tempat sama, thank’s. Salam.” 

  Kemudian jam 16.14 dibalas oleh 4800 kepada 0429, isinya, “Oke Pak, 
saya sekarang berangkat ke sana.” 

  Jam 16.21 SMS yang sama diulangi kembali, isinya, “Oke Pak, saya 
sekarang berangkat ke sana.” 

Hakim Ketua : Ya, jadi tugas Saudara hanya men.. Saksi hanya mencatat itu ya? 

Saksi RA : Iya. 

Hakim Ketua : Yang lain-lain nggak tahu ya? Ya, kemudian ee.. hasil transkripnya 
diserahkan kepada? 

Saksi RA : Ketua Tim. 

Hakim Ketua : Ketua Tim, ya, ya cukup. Nah, dari Penuntut Umum, kalau yang sudah 
ditanyakan nggak usah ya. Silakan. 

(Pemeriksaan oleh Jaksa Penuntut Umum) 

Jaksa II : Terima kasih, Yang Mulia. Ee.. Saudara Saksi ya, tadi Saksi sudah 
menjelaskan mengenai SMS, dan Saudara catat ketika mendapat perintah 
untuk melakukan penyelidikan terhadap dugaan tindak pidana korupsi, 
yang dilakukan oleh Petugas Komisioner KPPU, baik. Di samping 
Saudara mencatat SMS tersebut ya, apakah Saudara Saksi juga pernah 
mendengar pembicaraan antara nomor yang Saksi sebutkan tadi, yang 
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ujungnya 800, terhadap seseorang pada tanggal ee.. 20 Juli 2008, sekira 
pukul 14.32? 

Saksi RA : Ada, Pak. 

Jaksa II : Ada. Ee.. bisa dibacakan, tolong, materi ee.. pembicaraannya ketika itu. 

Saksi RA : Materi pembicaraannya hanya ee.. dari.. dari lawan bicara yang dari 
nomor 2060.. 2063 belakangnya. Itu hanya ee.. ”Salam, 
assalamualaikum.” Terus kemudian dari lawan bicaranya, ”Billy kalang-
kabut, kalang-kabut si Billy.” Kemudian dijawab, kenapa, ”Dia minta..”, 
dijawab kembali, ”Dia minta tolong sama saya. Saya bilang, waduh 
bukan bidang saya.” Itu kemudian dijawab lagi, ”Itu Pak Iqbal, tapi 
saya.. saya denger-denger Pak Iqbal..” Terus kemudian terputus-putus. 
Jadi ee.. terputus di situ. Karena sinyalnya jelek, terputus, kemudian 
ditelepon kembali dari nomor 2063. Ditelepon kembali, isi materinya, 
karena itu panjang jadi intinya ee.. di situ yang nomor 2063 bilang, ee.. 
Billy ingin bertemu dengan MI, pada.. dengan Pak Iqbal. Jadi dia bilang 
gini, “Kalau Pak Iqbal berkenan, dia mau hari Senin jam 3. Di tempat 
yang khusus, di Aryaduta.” Ini saya bacakan intinya ya Pak, nggak.. 
nggak semuanya. Terus dari nomor 2063 menyebutkan, “Pak, gimana 
Astronya bisa kita hukum yang di dalam negerinya, nggak?” Terus 
kemudian yang dari nomor 2063 intinya dia, dia mau itu tadi bahasanya, 
“Direct Vision itu cuma di tempat lewat hukum Aston, wes hukum aja, 
itu targetnya dia. Bisa nggak tuh, Iqbal?” 

  Kemudian dijawab, “Ee.. saya tidak tahu di situ, tapi itu kan Grup 
Lippo.” Terus kemudian yang dari 2063 bilang, “Eh, jadi dia kan sudah 
lama itu minta tolong sama saya tuh. Tapi kan waduh, saya kan bilang 
biar aja dulu, kita lihat perkembangannya.”  

  Terus kemudian pada menit ke 02.21, intinya yang dari 2063, ”Udah 
minta tolong dia, kan dia panggil saya, tolong dong bagaimana caranya 
saya bisa ketemu sama titik titik, nanti saya kontak dia. Ini barusan dia 
kontak-kontak terus.”  

  Terus kemudian jam 3.26, yang dari 2063 bilang, “Dengar aja dulu.” 

  Terus ada lagi jam, ee.. menit ke 3.32, “Rupanya dia sudah baca nggak 
sih, nggak tahu sih katanya, rupanya dia baca rancangan putusan itu, 
Bal.” 

  Terus kemudian menit ke 03.54, dari yang 2063 bilang, “Ya ngobrol-
ngobrol aja, nggak ada komitmenlah. Kalau ada komitmen ya nggak apa-
apa, kalau nggak ada apa-apa ya cuma perlu ketemu saja.” 
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Jaksa II : Baik. Apakah juga sudah, Saudara Saksi mengetahui ee.. nomor yang 
ujungnya 063 itu, yang lawan bicara dari nomor 4800, kemudian saat 
kita ketahui belakangan siapa pemilik nomor telepon tersebut? 

Saksi RA : Tadjuddin Nur Said, Pak. 

Jaksa II : Yang Saudara maksudkan dengan inisial TNS itu? 

Saksi RA : Iya.  

Jaksa II : Baik. Apakah Saksi mengetahui siapa itu Tadjuddin Nur Said itu? 

Saksi RA : Tidak tahu. 

Jaksa II : Tidak tahu. Saudara Saksi sendiri, dengan Terdakwa ini, tahu? 

Saksi RA : Tidak.  

Jaksa II : Tidak tahu siapa Terdakwa ini, tidak tahu? 

Saksi RA : Mohammad Iqbal. 

Jaksa II : Ya, statusnya? 

Saksi RA : Beliau di KPPU. 

Jaksa II : Di KPPU. Apakah tahu ee.. sedang menangani kasus apa, begitu? 

Saksi RA : Tidak, pada saat itu ya. 

Jaksa II : Pada saat itu tidak tahu? 

Saksi RA : Tidak.  

Jaksa II : Ee.. kemudian setelah Saudara mendengar pembicaraan itu, apa langkah 
selanjutnya yang Saudara Saksi lakukan ketika itu? 

Saksi RA : Seperti yang ditugaskan saya mencatat, kemudian dilaporkan ke Ketua 
Tim. 

Jaksa II : Sama seperti ketika Saudara melihat SMS tadi? 

Saksi RA : Iya. 

Jaksa II : Saudara catat, kemudian Saudara laporkan kepada atasannya? 

Saksi RA : Iya. 

Jaksa II : Baik. Apakah Saksi ketika itu setelah membuat catatan kemudian.. baik 
SMS maupun ee.. pembicaraan melalui telepon itu, Saudara 
diikutsertakan lagi di dalam langkah selanjutnya oleh Tim tadi? 
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Saksi RA : Tidak. 

Jaksa II : Tidak. Hanya.. 

Saksi RA : Saya tetep di ruangan.. 

Jaksa II : Tetep berada di ruangan situ? 

Saksi RA : Iya. 

Jaksa II : Baik. Samping.. di samping pembicaraan antara pemilik telepon nomor 
063 dan 4800, pemilik Tadjuddin Nur Said, yang Saksi katakan tadi, dan 
Terdakwa, apakah adalagi pembicaan lain yang Saudara dengar ketika 
Saudara melakukan, ehh.. apa, penyelidikan terhadap perkara dugaan 
suap pada KPPU ini?  

Saksi RA : Selain dengan TNS? 

Jaksa II : Iya. 

Saksi RA : Yang dimaksud? 

Jaksa II : Ya. 

Saksi RA : Ada, dengan nomor empat digit belakangnya 2832. 

Jaksa II : He’eh. Pembicaraan tanggal berapa itu? 

Saksi RA : Tanggal 21 Juli 2008.  

Jaksa II : Masih ingat Saudara, apa dalam catatan Saudara? Apa pembicaraan di 
dalam telepon tersebut? 

Saksi RA : Pada intinya dari 4800 hanya.. pada intinya hanya mengatakan, ”Apakah 
masih di kantor?” Kepada 2832.  

  Terus kemudian dijawab oleh 2832, pada men.. detik ke 37, ada 
perkataan, ”Nggak, nggak. Nggak berubah, nggak berubah.”  

  Terus ada lagi dikatakan, redaksinya, ”Belum, karena itu tinggal redaksi 
kecil-kecil.”  

  Terus kemudian, “Iya, secara prinsip saya nggak, nggak ada perubahan.” 

  Terus kemudian ee.. menit 1.16, “Gini Pak, tadikan Pak, terusnya balik, 
terus Pak, saya tanya ada perubahan yang ini nggak? Terus yang anak-
anak ada pertanyaan nggak? Ternyata nggak.” 

  Terus dia bilang, “Mereka bilang, Bu, kalau prinsipnya ini, ya sudah kita 
cuma ngotak-ngatik yang atasnya aja, terus sama redaksionalnya aja.” 
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  Intinya hanya menanyakan apakah masih di kantor dan dijawab sebagian 
kecil-kecil seperti itu. 

Jaksa II : Baik, kemudian apakah Saudara Saksi tahu itu siapa pemilik nomor 
telepon yang akhirannya 2832 itu, yang lawan bicara dari 4800 itu? 

Saksi RA : Hanya disebutkan Bu Tri. 

Jaksa II : Bu Tri? 

Saksi RA : Dari 4800 menyebutkan di det.. menit ke 3.02, “Ya udah, Bu Tri, kalau 
begitu.” 

Jaksa II : Tri saja begitu? 

Saksi RA : Ya. 

Jaksa II : Di BAP Saksi nomor 23 itu ada menyebutkan ehh.. 08121012832 (Ana 
Maria Tri Anggraini). Apakah ini yang Saudara maksud, dimaksudkan? 
Ana Maria Tri Anggraini? 

Saksi RA : Ya. 

Jaksa II : Saudara Saksi tahu, siapa itu? 

Saksi RA : Sebagai Majelis yang ada di KPPU. 

Jaksa II : Majelis yang ada di KPPU? 

Saksi RA : Ya. 

Jaksa II : Di samping itu apakah Saudara Saksi juga pernah ee.. mencatat SMS 
pada tanggal 16 September 2008 ya. Dari nomor 08161846382 pada 
pukul 16.18 yang lawan, yang mengirim SMS kepada, yang menelpon ke 
telepon pada akhiran 4800? 

Saksi RA : Bentuknya berupa telepon bukan SMS. 

Jaksa II : Ya, berupa telepon. 

Saksi RA : Ad, ada ee.. dari 4800 kepada 6382, isinya “Halo, halo, Pak Iqbal, ya. 
Mau nanyain, Pak. Sudah sampai di mana?” 

  “Ini masih dalam perjalanan, baru mau berangkat.” 

  “Oh, gitu ya. Iya berarti dari kantor ya, Pak?”  

  “Iya, dari kantor.”  

  “Oh, berarti sepuluh menitan lagi, Pak.. sepuluh menitan lah, Pak?” 
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  “Iya, sepuluh lima belas menitan lagi, kecepatan nggak?” 

  “Nggak justru udah ditungguin, karena tadi jam 16.30 nggak jelas.. 
kebetulan, kebetulan udah nyampe kita, lebih cepat gitu.” 

  Kemudian dijawab 4800, “Oh, lebih cepat. Oke, udah, kalau gitu udah 
sebentar sampai ke sana.” 

  Kalau udah sampai calling-calling Pak, ya.” 

  “Ya boleh-boleh ya. Thank you, mari. Terima kasih.” 

Jaksa II : Baik, apakah Saksi juga mengetahui pemilik nomor telepon yang 
akhirannya 6382 itu siapa pemiliknya? 

Saksi RA : Nggak, Pak. 

Jaksa II : Nggak tahu. Tapi di BAP Saksi nomor 30 itu tersebut ada yang bernama 
Benedict. 

Saksi RA : Ya, setelah.. pada saat itu saya tidak tahu, tapi setelah itu memang ya, itu 
milik Benedict. 

Jaksa II : Ketika Saudara Saksi mendengar, Saudara Saksi tidak tahu itu pemilik 
telepon itu siapa? 

Saksi RA : Ya. 

Jaksa II : Kapan Saudara tahu bahwa itu nomor telepon itu yang lawan bicara 
Terdakwa ini adalah Benedict? 

Saksi RA : Setelah tanggal 16 itu lho, Pak. 

Jaksa II : Setelah tanggal 16 itu? 

Saksi RA : Ya. 

Jaksa II : Siapa yang menyampaikan kepada Saksi itu? 

Saksi RA : Tim… 

Jaksa II : Tim penyidik? 

Saksi RA : Anggota tim, ya. 

Jaksa II : Baik. Cukup, Yang Mulia. 

Hakim Ketua : Cukup ya. Silahkan dari Penasehat Hukum. 

(Pemeriksaan oleh Penasehat Hukum) 
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PH (MI) : Saya mulai ya Saudara Saksi. Saya ingin bertanya dulu, ingin mengecek 
kebenaran, Yang Mulia, dari hasil taping ini. Karena menurut Saudara 
Saksi ini tadi, dia lah yang melakukan taping. Tetapi dalam.. dari barang 
bukti yang ada, ya, ini yang dibuat pada, oleh petugas Iman Santoso pada 
tanggal 24 Desember 2008. Yang melakukan ini adalah Saudara Iman 
Santoso makanya kami mau… 

Hakim Ketua : Baik, coba ditanyakan saja. 

PH (MI) : Ini yang mau kami tanyakan. Yang Saudara Saksi buat taping-nya itu 
tadi yang mana? 

Saksi RA : Seluruh pembicaraan saya mendengarkan dan mencatat, kalau yang 
teknis taping-nya itu Pak Iman. Tapi kalau, jadi semua yang.. yang 
terdengar di alat taping itu saya mencatat. Jadi semua yang saya catat itu 
yang terdengar di alat taping. 

PH (MI) : Catatan Saudara Saksi itu ada di mana itu? 

Saksi RA : Saya catat ditulis. 

PH (MI) : Yang saya mau tahu, yang saya mau tanya itu, catatannya itu sekarang 
ada di mana? 

Saksi RA : Ada di saya, Bapak, dan sudah ber.. saya, saya pindah, saya ganti 
berbentuk transkrip. 

PH (MI) : Ya, tadikan begini, Yang Mulia. Kami ingin melihat kebenaran dari yang 
dicatat itu dengan yang dijadikan bukti ini. 

Hakim Ketua : Iya, jadi gini ya. Jadi, ini hanya Saksi ya, jadi tugasnya mencatat 
kemudian dimasukkan ke transkrip ya. Nah, sekarang catatannya juga 
dia nggak berpikir juga untuk apa catatan itu dimasukkan ke dalam 
transkrip. Hanya sekarang ini, benar atau tidak? Inikan sudah disumpah, 
kecuali kita ada menemukan hal-hal lain. 

PH (MI) : Begini, Yang Mulia. Bagaimana kita bisa melihat kebenarannya ini 
karena sementara yang disodorkan kita, kepada kita inikan hanya satu 
pihak.  

Hakim Ketua : Iya inikan hanya keterangan Saksi ya, Pak. Jadi nanti silahkan di dalam 
pembelaan kalau memang tidak yakin, Saksi ini kita akan.. 

PH (MI) : Ya, kami ingin lihat itu catatan Saudara Saksi ini 

Hakim Ketua : Iya, Saksi inikan bilang, dia catatannya dia juga lupa di mana, sekarang 
sudah diubah, dimasukkan di dalam transkrip, ya. Atau memang ada juga 
kasetnya ada? 
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Saksi RA : Jadi… 

Hakim Ketua : Bentuk dalam anu. 

Saksi RA : Bentuknya itu saya mendengarkan. 

Hakim Ketua : He’eh. 

Saksi RA : Terus kemudian saya tulis tangan. Saya tulis tangan, saya kumpulkan 
tulis tangannya itu. Terus kemudian pada saat ini, ini sih saya.. saya 
ketik jadi transkrip ini. 

Hakim Ketua : Sudah. 

Saksi RA : Tapi kalau pada saat mendengar saya.. juga pada saat mendengar dan 
pada saat SMS, pada saat itu saya mencatat di buku catatan. 

Hakim Ketua : Iya, jadi itu keterangannya. 

PH (MI) : Ya, karena ini Yang Mulia, ini sekali lagi karena yang diserahkan kepada 
kita ini sebagai barang bukti, disebut di sini, dicatat pada tanggal 24 
Desember 2008, petugas Iman Santoso. Jadi bukan Saksi ini. Nah, ini 
yang kita ingin tahu. 

Jaksa I : Keberatan, Yang Mulia. Dalam berkas perkara tidak ada petugas tertulis 
yang mencatat itu. Hanya tertulis petugas, jadi mungkin bisa 
dikonfirmasi kepada Penasehat Hukum. 

Hakim Ketua : Jadi ini… 

Jaksa I : Bahwa itu bukan dicatat, tapi petugas, terima kasih. 

Hakim Ketua : Jadi gini ya, ya nanti dibuat penilaiannya ya. Ini tadikan Saksi 
menjelaskan dia inikan dalam tim, salah satunya juga ada petugasnya. 
Hanya tugasnya dia mencatat, itu aja ya. Nanti kalau ada yang kurang 
atau gimana ya, silahkan nanti dilaporkan dalam pembelaan. 

PH (MI) : Oke, saya terus terang, saya karena Saudara.. karena Yang Mulia 
menyebut-nyebut soal tugas tim, saya selama ini, kita itu yang tidak 
pernah ditunjukkan kepada kita apa memang ada tugas dari tim itu yang 
disebut tanggal 20 Juni itu. Ini.. ini yang kami ingin tahu. 

Hakim Ketua : Ya, bisa dijawab? 

Saksi RA : Secara garis besar melakukan penyelidikan atas.. atas hasil telaah, atas 
dugaan terjadinya tindak pidana korupsi yang berhubungan dengan 
pemberian sesuatu kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara 
dalam menangani perkara monopoli atau persaingan usaha yang tidak 
sehat. Secara garis besarnya tugas tim itu, melakukan penyelidikan. 
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Hakim Ketua : Hanya Saksi ini ditugaskan… 

Saksi RA : Kalau saya… 

Hakim Ketua : Hanya mencatat. 

Saksi RA : Betul. 

Hakim Ketua : Keterangan Saksi. Itu aja. Gimana? 

PH (MI) : Kami masih ingin melihat itu, itu surat tugasnya, Yang Mulia. 

Hakim Ketua : Ya, surat tugasnya ada? 

Saksi RA : Ada. 

Hakim Ketua : Ada, ya dilihat saja. Ya, kalau Saudara bilang ada surat tugasnya ya, 
nanti ajalah. 

PH (MI) : Ya, karena dari sejak awal kami meminta surat tugas itu diperlihatkan, 
tetapi terus terang ini membuat kami tidak mengerti, apa sih yang rahasia 
dari surat tugas ini. Karena bagaimana pun juga mereka ini pun 
menjalankan tugas negara ya, dan kita ini pun dalam kerangka mencoba 
menjalankan tugas kita ini bersama-sama.  

Hakim Ketua : Iya ini di sinikah sudah tadi, sudah diterangkan ada surat tugasnya, 
katanya ada. Ya, kalau misalnya nggak ada surat tugasnya, berartikan 
keterangannya nggak benar ya. Sekarang surat tugasnya ada. 

Saksi RA : Ada bawa. 

Hakim Ketua : Ada. Ya, nanti sajalah kita lihat. Apa mau dilihat? 

PH (MI) : Saat ini kami ingin melihat surat tugas itu, Yang Mulia. Bahwa sekarang 
atau nanti itu.. itu persoalan, nggak ada masalah buat kami. 

Hakim Ketua : Ya apa mau dilihat sekarang? 

Jaksa II : Ehh.. Yang Mulia… 

PM (MI) : Boleh, baik. 

Jaksa II : Yang Mulia, kami sedikit interupsi, Yang Mulia. Berkenaan surat 
perintah yang dipegang oleh penyelidik KPK ini, karena sifatnya masih 
penyelidikan, itu sifatnya internal. Jadi bukan untuk konsumsi, 
diberikan. Kecuali penyidikan. Kalau, kalau kami keberatan kalau itu 
ditampilkan di sini, Yang Mulia. Kalau nomornya disebutkan silahkan, 
yang menandatangani begitu, karena ini menyangkut rahasia, Yang 
Mulia, terima kasih. 
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Hakim Ketua : Oke, ada dilihat ya. Ya kalau sudah dibawa ya, dengan nomornya 
disebutkan sudah cukup lah. Ya, silahkan kalau ada. Ya silahkan. 

Jaksa II : Yang Mulia, sebentar, Yang Mulia. Kami, dalam pokok penegasannya 
kami tetap keberatan. Namun demikian tolong dicatat Ibu Panitera ya, 
bahwa kami keberatan kalau Surat Perintah Penyelidikan ini 
diperlihatkan, kecuali nomor maupun penandatanganannya silahkan. 

Hakim Ketua : Ya, itu tadi silahkan dicatat aja keberatan. 

(Para peserta sidang maju ke meja Majelis Hakim untuk melihat bukti surat perintah) 

 (Para peserta sidang kembali ke tempat semula) 

PH (MI) : Ya, saya.. saya teruskan, terima kasih. Ini surat perintahnya. Nah, 
kemudian yang saya mau tahu secara khusus, apakah ada surat perintah 
melakukan penyadapan? 

Saksi RA : Ada. 

PH (MI) : Bersamaan dengan surat perintah ini tadi atau tidak? 

Saksi RA : Surat penyadapan tanggal 20 Juni 2008. 

PH (MI) : Yang diperintahkan melakukan penyadapan? 

Saksi RA : Ada sepuluh orang. 

PH (MI) : Yang Mulia kalau, kalau tidak keberatan kami ingin melihat dasar dari.. 
dari perintah penyadapan itu. 

Jaksa II : Yang Mulia, kami sekali lagi kami sampaikan, kalau sifatnya masih 
penyelidikan, karena ini menyangkut eksistensi dari pada lembaga KPK 
yang melakukan penyelidikan. Kami keberatan kalau surat perintah 
penyadapan pun diperlihatkan. Karena menyangkut ada beberapa nomor-
nomor yang dapat di dalam, yang terdapat dalam surat perintah tersebut, 
Yang Mulia. 

PH (MI) : Menurut hemat kami, Yang Mulia. Apapun kalau sudah perkara ini di 
dalam persidangan, kita berhak untuk melihatnya. Tidak ada yang 
merupakan rahasia. Kalau andai kata ini masih ada dalam rangka 
penyelidikan atau penyidikan, kami setuju itu adalah rahasia. 

Hakim Ketua : Ya, ada anunya.. suratnya? 

Saksi RA : Ada.  

Hakim Ketua : Kita lihat sama-sama.  
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Jaksa II : Dicatat keberatannya. 

(Para peserta sidang maju ke meja Majelis Hakim untuk melihat bukti surat perintah) 

(Para peserta sidang kembali ke tempat semula) 

Hakim Ketua :  Ya. Silakan duduk. 

PH (MI) : Oke, saya teruskan. Saudara Saksi, berdasarkan surat perintah 
melakukan penyidikan dan penyadapan yang Saudara tunjukan di 
hadapan persidangan ini, yang saya mau tanya kepada Saksi, hasil 
penyadapan yang Saudara lakukan sebelum tanggal 20 Juli 2008, karena 
surat perintah itu tadi pada tanggal 20 Juni, jadi satu bulan sebelum 
penyadapan pertama yang Saudara lakukan. Apakah Saudara 
melakukan penyadapan? 

Hakim Ketua : Apa sebelum tanggal surat tugas itu, apa ada juga ada penyadapan? 

Saksi RA : Tidak ada.  

PH (MI) : Sebelum tanggal 20 Juli, Pak. 

Hakim Ketua : Sebelum tanggal 20 Juli. 

Saksi RA : Juli. 

Hakim Ketua : Juli. Surat perintah tanggal berapa tadi?  

PH (MI) : 20 Juni. 

Hakim Ketua : 20 Juni. 

Saksi RA : Ada, tapi saya tidak masukkan ke transkrip, karena sesuai Ketua Tim 
tidak.. tidak berhubungan, mungkin. Jadi saya tidak melakukan 
transkripnya. Tapi kalau catatan.. kalau.. jadi saya melakukan tugas itu 
dari tanggal 20 Juni. Jadi seharusnya kalau sampai tanggal 20 Juli itu 
ada. Tapi saya lupa, karena saya tidak melakukan transkrip, karena 
menurut Ketua Tim tidak.. tidak berhubungan dengan kasus. 

PH (MI) : Tidak berhubungan dengan kasus apa? 

Saksi RA : Saya tidak tahu. Jadi saya hanya diperintahkan Ketua Tim untuk 
melakukan transkrip per-tanggal 20 Juli 2008 saja. Melakukan di ketik 
ulang, diketik.. diketik transkrip dan iya, jadi per 20 Juli-nya dibuatkan 
transkrip, diketik ulang. 
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PH (MI) : Ada nggak komunikasi antara dua nomor telepon itu? Ketika itu, 
Saudara ingat? 

Hakim Ketua : Kalau lupa, bilang lupa. Kalau masih inget, ya bilang inget. Kalau lupa, 
ya bilang lupa. Jangan dipaksa, nanti Saksi. 

Saksi RA : Iya, Pak. 

PH (MI) : Saya.. saya teruskan, Yang Mulia. Kalau dalam hasil rekaman atau 
catatan Saudara Saksi ini, Saudara Saksi mencatat nomornya Tadjuddin 
dan nomornya Iqbal, atau nomornya Iqbal dengan Billy Sindoro. 
Pertanyaan saya, apakah juga Saudara Saksi mencatat nomor.. hasil 
pembicaraan antara nomornya Tadjuddin yang 2063 dengan nomornya 
Billy yang 00429? 

Saksi RA : Karena 2063 tidak termasuk di dalam Sprindap, tidak dilakukan 
penyadapan. 

PH (MI) : Tetapi dalam surat ini Saudara catat ketika dua enam.. 2063 
berhubungan dengan 4800. Tetapi ketika 2063 ini dengan 429, itu tidak 
Saudara catat.  

Saksi RA : Karena yang 2063 itu masuk ke pembicaraan nomor 4800. Jadi bisa 
tercatat. 

PH (MI) : Iya, tapi kan sama saja. Ini tadi di dalam surat perintah Saudara Saksi 
itu tadi.. 

Hakim Ketua : Ya kita ini, jadi kita ini tanyakan saja, jangan kita simpulkan, jangan 
kita paksakan ya. Jangan diajak debat ya. Karena Saudara Saksi ini 
kerjakan aja, yang dia tahu ya, yang dia alami, dia catat gitu aja. Dia 
nggak cari tahu kenapa-kenapanya ya. 

PH (MI) : Iya, tapi kan begini, Yang Mulia. Saksi ini mengatakan bahwa yang 
tercatat ini adalah yang berhubungan dengan 4800. Dan dalam surat 
perintah itu tadi, yang juga disuruh.. diperintahkan untuk dicatat adalah 
juga nomor 00429. Dan di sini, yang ditunjukkan kepada kita dalam 
perkara ini hanya menyangkut pembicaraan atau SMS antara 4800 ya, 
dengan yang lain. Nah, sedangkan yang 00429, itu hanya dengan Iqbal. 
Nah, ini yang kami tanya kepada Saksi itu, mengapa soal ini tidak ia 
catat? 

Hakim Ketua : Iya. Tadikan sudah dijawab ya, bahwa ya apa yang dia diperintah itu, 
dia kerjakan aja. Ya.  
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PH (MI) : Saya.. saya.. saya ingin ini penjelasan dari Saksi ini sekali lagi. Karena 
semua nomor yang berhubungan dengan nomor 4800.. 

Hakim II : Sudah dijawab. Tadi kan sudah dijawab. 

PH (MI) : Jawabnya apa? Kenapa tidak dicatat? 

Saksi RA : Saya catat, Pak. 

PH (MI) : Di mana catatannya? 

Saksi RA : Saya catat dan itu saya laporkan ke Ketua Tim, kemudian langkah 
selanjutnya Ketua Tim menyuruh saya untuk mendengarkan 4800-nya 
saja.  

PH (MI) : Yang lainnya tidak? Yang Mulia, menurut hemat kami.. 

Hakim Ketua : Jangan disimpulkanlah ya.. 

PH (MI) : Kami ingin Ketua Tim-nya itu dihadirkan di hadapan sidang ini. Apa 
dasarnya dan apa alasan itu tidak dicatat. 

Hakim Ketua : Ya nanti kita tanyakan saja kepada Penuntut Umum apakah masih bisa 
diajukan Saksi. Kalau masih mau diajukan ya silahkan karena..  

PH (MI) : Kami ingin sampaikan, kepada Majelis, kalau Ketua Tim ini supaya 
dihadirkan. 

Hakim Ketua : Kalau memang nanti Saudara.. Iya nggak, kalau nanti misalnya 
Penuntut Umum nggak akan menghadirkan, ya silakan Saudara minta 
dihadirkan sebagai Saksi a de charge. Tapi jangan Saksi ini kita paksa. 
Ya, silakan kalau masih mau dilanjutkan. 

PH (MI) : Saya teruskan ke soal yang lain, Yang Mulia. Tadi Saksi menyebut 
mengenai percakapan tanggal 28 Agustus pukul 23.23.59 itu tadi, ya 
sekitar itulah. Yang saya ingin tahu adalah apa jawaban dari.. apakah 
ada jawaban dari atau tanggapan dari 4800, gitu? 

Saksi RA : Maaf, pukul? 

PH (MI) : 23.20.59 

Saksi RA : Dibalas pukul 23.58, “Isinya substansinya demikian, kalimat persisnya 
besok saya lihat lagi dan sekarang saya sudah di rumah dan 
keputusannya ada di kantor.” Itu balasannya.  
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PH (MI) : Yang saya mau tanya secara khusus, apakah ada jawaban terhadap SMS 
yang pukul 23.20.59 ini? Ada atau tidak? 

Saksi RA : Dibalasnya jam dua puluh.. hanya sekali pukul 23.20 itu saja. 

PH (MI) : Tetapi sebelum itu ada berapa SMS? Yang terkirim oleh 40093? 

Saksi RA : Untuk tanggal 28 saja, yang dari 0093, satu, dua, tiga, empat, lima, 
enam. Enam SMS. 

PH (MI) : Yang saya mau tanya sekali lagi kepada Saudara Saksi. Apakah Saksi 
tahu atau melihat jawaban secara khusus, Saudara Saksi tadi 
mengatakan bahwa yang pada SMS 23.20.59 “Pak, saya sangat 
bersyukur. Mohon diberi kesempatan untuk balas budi baik, Bapak. 
Terima kasih.” Nah, jawaban yang nyambung dengan SMS ini, apakah 
ada atau tidak secara khusus? Misalnya “Terima kasih bahwa budi saya 
akan dibalas.” Seperti itu.. 

Jaksa II : Keberatan, Yang Mulia. Penasehat Hukum Terdakwa telah 
menyimpulkan jawaban dengan se.. apanya.. dengan sekeinginannya. 
Terima kasih. 

Hakim Ketua : Ya, keterangannya, pertanyaan kita dilanjutkan aja, jawabannya iya atau 
tidak ya. Siapa yang dijelaskan aja, dicatat saja? 

PH (MI) : Iya, itu yang kami Tanya, Yang Mulia. Jawaban secara khusus terhadap 
SMS ini ada atau tidak ya? 

Hakim Ketua : Ada atau tidak ada? 

Saksi RA : Tidak ada. 

Hakim Ketua : Tidak ada ya. 

PH (MI) : Itu saja sudah cukup. Kemudian yang saya lanjutkan dengan soal lain, 
masa waktu SMS atau telepon berada dalam alat yang Saudara Saksi 
katakan di KPK itu tercatat durasinya berapa lama? Keberadaan 
percakapan atau SMS yang ada di.. terekam di alat yang ada di KPK itu 
durasinya berapa lama? Dia akan hilang sendiri atau mesti dihapus? 

Hakim Ketua : Ngerti nggak masalah teknis? 

Saksi RA : (menggelengkan kepala). Saya tidak tahu. 

PH (MI) : Saudara Saksi ya, sepanjang Saudara Saksi mencatat atau mendengar 
percakapan antara yang tadi Saudara katakana, yang kemudian Saudara 
katakan tadi atas nama Mohammad Iqbal dan Billy Sindoro ya. Apakah 

DOKUMEN TRANSKRIP INI BERSIFAT PRIBADI DAN RAHASIA; DILARANG KERAS MEMBACA ATAU 
MEMPERBANYAK DOKUMEN INI TANPA IZIN DARI COURTES; HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 

 

26 



Saksi pernah mendengar Saudara Mohammad Iqbal meminta tanggapan 
dari Billy Sindoro terhadap surat pemuutusan PT DV oleh Astro. 

Saksi RA : Maaf diulangi. Surat? 

PH (MI) : Surat pemutusan PT DV, pemutusan dari Astro terhadap PT DV. 

Hakim Ketua : Pernah dengar nggak? Kalau di transkripnya nggak ada, nggak ada ini. 
Pernah dengar ada di pembicaraan ya yang disampaikan? Atau lupa, 
atau tidak pernah mendengarkan ya, atau nggak pernah perhatikan? 

Saksi RA : Lupa saya. 

PH (MI) : Oke. Saya teruskan. Apakah selama Saksi mendengarkan hasil 
penyadapan SMS, telepon dan membaca hasil penyadapan SMS, pernah 
mendengar atau mengetahui Saudara Iqbal meminta sesuatu kepada 
Billy Sindoro? 

Saksi RA : Tidak.  

PH (MI) : Tidak pernah. Apakah Saksi juga pernah mendengar atau membaca 
SMS bahwa pada tanggal 16 atau tanggal 15 September, Saudara Billy 
Sindoro pernah menjanjikan akan memberikan uang sebesar lima ratus 
juta rupiah kepada Saudara Mohammad Iqbal? 

Saksi RA : Tidak.  

PH (MI) : Tidak. Apakah Saudara Saksi pernah mendengar bahwa Billy Sindoro 
akan memberikan suatu tas kepada Mohammad Iqbal? 

Saksi RA : Tidak. 

PH (MI) : Jadi dari hasil penyadapan atau pendengaran Saudara Saksi ini tadi, 
yang Saudara ketahui berapa kali Saudara Mohammad Iqbal menemui 
Billy Sindoro? 

Hakim Ketua : Saya anu ya, mungkin dari sini kita bisa lihat ya, kalau Saksi ini harus.. 
ini kan dia hanya dicatat, masalah mau ada berapa kali, itu kan nanti 
bisa dicari. 

PH (MI) : Karena kan kami.. yang ingin kami ingin ketahui, Yang Mulia, apakah 
Saksi ini juga mencatat dan mengetahui dari hasil penyadapannya ini, 
Saudara Mohammad Iqbal, Saksi mengatahui Saudara Mohammad 
Iqbal meminta… 

Hakim Ketua : Begini aja ya, Saksi ya, setelah Saksi mencatat, apakah Saksi disuruh 
menganalisa? Kalau misalnya… 
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PH (MR) : Saudara Penuntut Umum, Saudara Penuntut Umum, pertanyaan saya tadi 
saya ajukan, darimana Saudara Saksi mengetahui nama Saudara 
Mohammad Iqbal. Saudara Saksi menjawab Saudara.. Saudara 
mendengar nama Mohammad Iqbal? 

(Hakim Ketua memukul palu) 

Hakim Ketua : Saudara Penasehat Hukum tenang ya. Jangan anu, ya volumenya hati-
hati, turunkan dikitlah volumenya ya. Masa kita sama-sama professional, 
Penasehat Hukum ya. Saksi ini sudah untung ya kita hadirkan, nanti 
bingung Saksinya ini ya.  

PH (MR) : Jadi gimana? 

Hakim Ketua : Jadi tadi Saksi sudah menerangkan, sudah menjawab, bahwa Saksi ini 
awalnya tidak tahu hanya nomor-nomor itu. Kemudian salah satu, salah 
satu angota Majelis menanyakan, kalau sekarang Saudara tahu siapa 
nomor ini? Tadi sudah disebut nomor Pak Iqbal. Pada saat itu sudah 
selesai Saudara Saksi mungkin baru tahu.  

PH (MR) : Dari pertanyaan saya tadi, Yang Mulia, saya tanyakan, “Darimana 
Saudara tahu, mengetahui adanya, ada nama Saudara Mohammad 
Iqbal?” Saudara Saksi menjawab, “Dari tim, karena saya termasuk 
sebagai salah satu tim di dalam surat tugas itu.” Pertanyaan saya adalah 
apakah surat penyelidikan itu ditujukan kepada Saudara Mohammad 
Iqbal? Belum Saudara Saksi jawab, sudah dipotong oleh Saudara 
Penuntut Umum.  

Hakim Ketua : Ya, bisa dijawab? 

Saksi RA : Di Surat Perintah Penyelidikan tidak menyebut nama. 

Hakim Ketua : Tidak menyebutkan nama. Begitu. 

PH (MR) : Ya kan, menajwab begitu saja sederhana sekali itu. Ga usah dipotong 
dulu itu.  

Hakim Ketua : Ga usah dikomentari lagi. Kita nggak usah... 

Jaksa II : Interupsi, Yang Mulia. Sebaiknya Penasehat Hukum profesional aja, 
tanyakan kepada Saksi ini yang diketahui. Jangan mengomentari apa 
yang kami sampaikan keberatan kami. Terima kasih, Yang Mulia.  

Jaksa I : Ada kata-kata ”apakah”, Saudara Penasehat Hukum. 

Hakim Ketua : Ada. Ada. 

Jaksa II : Dipertanyakan nanti. 
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(Hakim Ketua mengetuk palu berkali-kali) 

Hakim Ketua : Jam empat ini sudah.  

PH (MR) : Saudara Saksi, apakah Saudara mendapatkan perintah juga dari pimpinan 
Saudara.. 

PH (MI) : Sebentar, Yang Mulia. Saya keberatan dengan Saudara Jaksa Penuntut 
Umum ini yang, yang, yang ngomong terus ya. Tanpa adanya kejelasan 
apa yang mau diomongkan, ketika kami sedang bertanya. 

Hakim Ketua : Ya, sudah ya. Sudah clear... 

PH (MI) : Karena kami keberatan dengan cara-cara seperti itu. Mari kita beritikad 
baik. 

Hakim Ketua : Iya, Saudara. Ini juga masih bertanya. Silahkan dilanjutkan. 

PH (MR) : Saya ulangi, Yang Mulia, terima kasih. Saudara Saksi apakah Saudara 
diminta juga atau diberi tugas bersama ee.. tim, tim Saudara itu untuk 
melakukan penyadapan terhadap nomor selain dari dua nomor itu?  

Saksi RA : Tidak. 

PH (MR) : Tidak. Apakah Saudara pada waktu itu menanyakan kepada pihak yang 
memberi tugas kenapa hanya dua nomor itu saja yang disadap? 

Hakim Ketua : Saya rasa, yang apa.. yang namanya atasan sudah memberi tugas ya 
harus dilaksanakan. 

Saksi RA : Tidak. 

PH (MR) : Saya kira wajar-wajar saja, saya menanyakan hal itu kepada Saudara 
Saksi, gitu loh. Kenapa hanya dua nomer itu saja yang disadap gitu? 

Hakim Ketua : Ditanyakan ga? 

Saksi RA : Saya tidak menanyakan. 

Hakim Ketua : Ya. Kan tidak. 

PH (MR) : Terakhir Saudara Saksi, Saudara ee.. pertanyaan saya, siapa yang 
membuat atau mengetik data komunikasi via pesan singkat ini, yang 
kemudian dijadikan barang bukti dalam perkara ini? Siapa yang 
membuat? Mengetik? 

Saksi RA : Saya. 

PH (MR) : Saudara? 

Saksi RA : Ya. 
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PH (MR) : Dalam lembar komunikasi atau pembicaraan per-telepon, kenapa di 
dalam subyek ini ya, coba Saudara buka itu ya, di situ di, di pembicaraan 
antara 4800 dengan 889. Coba. 

Hakim Ketua : Ya, pertanyaanya apa, coba? 

PH (MR) : Ya saya ga menanyakan hasil pembicaraannya, Yang Mulia, saya 
menanyakan.. makanya Saudara Saksi harus membuka dulu karena 
pertanyaan ini saya kaitkan dengan isi dari catatan yang Saudara buat, 
transkrip yang Saudara Saksi buat. Saudara Saksi, sudah Saudara buka 
ya? Di sini disebut subyeknya ya, Saudara Iqbal, tapi kemudian di sini 
disebut ”mail”, maksudnya apa ini ”mail”? 

Saksi RA : ”Mail” itu pemilik 889. 

PH (MI) : Benar? Pemilik 889. Kenapa tidak disebut nama dari yang bersangkutan 
atau apa pemilik dari nomor telepon tersebut? 

Hakim Ketuu : Saudara, jangan tanyakan kenapa, sudah disebutkan tadi ya. Memang 
sudah seperti itu. 

PH (MI) : Nggak, sedangkan yang lain tidak seperti itu, Yang Mulia. Yang lain 
ditulis nama secara jelas begitu loh. Kenapa di sini tidak ada? 

Hakim Ketua : Tahu alasannya? 

Saksi RA : Di sini belum ee.. tersebut nama dari pemilik nomor itu. 

Hakim Ketua : Ya cukup? Terakhir?  

PH (MR) : Ya untuk sementara cukup lah. Terima kasih.  

Hakim Ketua : Ya, tadi saya bilang terakhir, jadi terakhir. Ya silahkan Pak Iqbal, kalau 
ada pertanyaan... 

(Pertanyaan dilanjutkan oleh Hakim Anggota II) 

Hakim II : Satu saja Saksi, Saudara ketika membuat tulisan-tulisan itu kemudian 
ketik ya, itu Saudara edit tidak itu? 

Saksi RA  : Ga boleh. 

Hakim II : Jadi apa adanya? 

Saksi RA  : Apa adanya. Apa adanya. 

Hakim II : Tidak ada edit di situ ya, proses editing ga ada? 

Saksi RA  : Ga. 

Hakim II : Saudara sudah disumpah ya, benar? 
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Saksi RA : Iya, betul. 

(Pertanyaan dilanjutkan oleh Hakim III) 

Hakim III : Saudara Saksi ya. 

Saksi RA  : Iya. 

Hakim III  : Alatnya itu apa aja? Ada ga di dalam surat perintah itu alat-alat yang 
digunakan? Pendengaran, sebagai pendengaran? Seperti ini? Atau 
visualisasi? Alatnya? 

Saksi RA  : Ada, Bapak, alatnya. Bentuknya, ya itu bisa didengarkan. 

Hakim III  : Oh, bisa didengarkan. Terus kemudian muncul ga tulisan itu? 

Saksi RA  : Kalo SMS muncul.  

Hakim III  : Oh, muncul. Cuma itu aja. Berarti cocok lah, cocok dengan tulisan 
Saudara? 

Saksi RA : Kalo SMS, iya. 

Hakim Ketua : Ya silahkan, Saudara. 

Terdakwa : Terima kasih, Yang Mulia. Saya akan melanjutkan pertanyaan dari 
Penasehat Hukum yang tadi, yang terkait dengan BAP Saudara Saksi 
yang Nomor 6. Tadi waktu ketika ditanya oleh Penasehat Hukum, 
”Apakah benar Saudara telah melakukan penyelidikan terhadap dugaan 
terjadinya peristiwa Tindak Pidana Korupsi terkait pemberian sejumlah 
uang yang akan diterima oleh Komisioner KPPU bernama Mohammad 
Iqbal?” Saudara Saksi menjawab, ”Benar. Saya telah melakukan 
penyelidikan terhadap peristiwa Tindak Pidana Korupsi terkait 
penerimaan sejumlah uang yang akan diterima oleh Komisioner KPPU 
bernama Mohammad Iqbal.”  

  Ketika Penasehat Hukum tadi menanyakan, apakah di dalam Surat 
Perintah Penyelidikan tanggal 27 Juni 2008 ada tertulis mengenai tugas 
yang terkait dengan ini, Saudara Saksi mengatakan tadi tidak, ya. Nah, 
saya akan lanjutkan pertanyaannya, kapan Saudara Saksi tahu bahwa 
akan ada pemberian sejumlah sejumlah uang kepada Komisioner 
Mohammad Iqbal? 

Saksi RA : Saya tidak tahu.  

Terdakwa :  Di jawaban di sini, ”Benar. Saya telah melakukan pemeriksaan terhadap 
Tindak Pidana Korupsi terkait penerimaan sejumlah uang yang akan 
diterima oleh Komisioner KPPU.” Kapan ini Saudara Saksi tahu ini? 
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Saksi RA  : Saya hanya.. saya tidak, pada saat Surat Perintah Penyelidikan itu, tidak 
menyebut nama M. Iqbal. 

Terdakwa : Dan tidak menyebut ada pemberian sejumlah uang? 

Saksi RA : Di Sprint.Lid. tidak ada. 

Terdakwa : Tidak ada. Nah ketika ditanya oleh penyeli.. penyidik apakah benar 
Saudara benar telah melakukan penyelidikan yang terkait dengan dugaan 
terjadinya dugaan Tindak Pidana Korupsi terkait pemberian sejumlah 
uang yang akan diterima Komisioner KPPU bernama Mohammad Iqbal, 
Saudara Saksi mengatakan benar. Darimana ini Saudara Saksi bisa 
benar, kalau tadi di surat perintahnya tidak ada dan sebagainya? 

Saksi RA : Maaf itu yang ada di.. 

Hakim Ketua : Sebentar, sebentar ya. Itu dugaan ya, Saudara ya. Mungkin salah. Dan ini 
juga Pak Iqbal ya, ini kan Saksi diperiksa tanggal 18 September. Dia 
diperiksa tanggal 18 September. 

Terdakwa : Ya, saya hanya tanya yang tanggal 20, karena ini kan baru kemudian 
nanti pertanyaan nomor 7-nya terkait dengan surat perintahnya.  

Hakim Ketua : Ga ini kan pemeriksaaan Saksi ini tanggal 18 September. Jadi pada 
setelah kejadian, baru Saksi ini diminta keterangannya. Jadi permintaan 
itu, ya penyelidikan, ya untuk penyelidikan dalam hal mungkin untuk 
mencatat itu, maksudnya di sini. 

Terdakwa : Ya. Saya akan ulangi kembali pertanyaan penyidik, Majelis Yang Mulia. 
Nomer 6 itu pertanyaannya adalah, ”Apakah benar Saudara telah 
melakukan penyelidikan terhadap dugaan terjadinya peristiwa Tindak 
Pidana Korupsi terkait pemberian sejumlah uang yang akan diterima 
oleh Komisioner KPPU bernama Mohammad Iqbal.” Jawaban Saksi 
adalah, ”Benar. Saya telah melakukan penyelidikan terhadap peristiwa 
Tindak Pidana Korupsi terkait penerimaan sejumlah uang yang akan 
diterima oleh Komisioner KPPU bernama Mohammad Iqbal.” Nah, 
pertanyaan saya adalah kapan ini? Nah, Saksi mengatakan dia sudah 
menerima perintahnya tanggal 20, 20 Juni. Nah, saya ingin tanyakan 
lebih jauh apakah ada di Surat Perintah Penyelidikan itu yang menyebut, 
yang Saudara Saksi katakan ini akan menerima sejumlah uang.  

Hakim Ketua : Ya, ada menyatakan nggak? 

Saksi RA  : Sesuai, sesuai Sprint.Lid. nya tidak ada. 

Hakim Ketua : Tidak ada. Hanya penyelidikan aja. 

Saksi RA  : Hanya itu. 
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Terdakwa : Nah, kalo gitu pertanyaan saya berikutnya adalah darimana Saudara 
Saksi tahu bahwa akan ada pemberian sejumlah uang ini yang Saudara 
katakan ”benar”? Tadi juga sudah dikatakan dari rekaman tidak ada.  

Saksi RA  : Karena hanya sesuai pertanyaan penyidik mungkin ya, Pak ya. Bukan 
maksud saya, saya ikut dalam penyelidikan sesuai Surat Perintah 
Penyelidikan Nomor 62.  

Terdakwa : Ya, surat itu tadi kan sudah diperlihatkan, tidak ada yang menyebut akan 
ada penyelidikan terhadap pemberian sejumlah uang. Tapi ketika ditanya 
apakah ini yang Saudara Saksi ini akan melakukan penyelidikan 
terhadap terkait pemberian sejumlah uang, Saudara Saksi katakan 
”benar”. Yang mana ini yang benar? Saya minta aja kejujuran saja, tadi 
sudah disumpah.  

Hakim Ketua : Penyelidikan ini, dia kan hanya menyesuaikan saja, dengan 
pertanyaannya ya. 

Terdakwa : Ya. Ya artinya yang mana? Kalo memang tidak ada, jawab tidak ada. 
Jadi ini yang ini tidak benar Nomor 6 ini, begitu maksud saya. Kalo 
memang ini benar, terus kapan diterimanya? Begitu. 

Jaksa II : Yang Mulia, kiranya Terdakwa jangan menyimpulkan, Yang Mulia. Jadi 
dengar aja apa yang dia sampaikan, disampaikan. Saksi sampaikan dan 
Saksi ketahui di dalam persidangan ini. Terima kasih. 

Hakim Ketua : Jadi ini juga ya, ini Saksi ini memberikan keterangan tanggal 18, 
keterangannya dalam berita acara ya? 

Terdakwa : Iya.  

Hakim Ketua : 18 September. Ini kejadian pada tanggal 16. Ah, pada waktu dia 
ditanyakan begitu ya, Saudara Saksi tahu jadi penyelidikan itu tadi dia 
awalnya ga tahu kalo itu akan hanya diminta untuk memberikan catatan-
catatan tersebut. Tapi setelah kejadian diminta, rupanya untuk 
penyelidikan itu mungkin kaitannya dengan ini. Jadi tahunya juga waktu 
penyelidikan ga tahu. Tapi pada setelah kejadian kemudian dalam BAP 
nya 18 September, ya Saudara Saksinya baru tahu.  

Terdakwa : Yang Mulia, kalo boleh saya ingin menterjemahkan apa yang dikatakan 
oleh Yang Mulia tadi, apakah betul Saudara Saksi, yang dikatakan Yang 
Mulia tadi, seperti yang Saudara Saksi ingin katakan? Jadi Saudara Saksi 
baru tahunya ini adalah setelah dilakukan penyidikan yang tanggal 18 
September? 

Hakim Ketua : Setelah kejadian itu? 

Terdakwa : Setelah kejadian? 
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Saksi RA : Iya. 

Terdakwa : Jadi sebelum kejadian artinya pada tanggal Saudara Saksi menerima 
Surat Perintah Penyelidikan tanggal 20 Juni, belum tahu akan ada 
pemberian sejumlah uang itu? 

Saksi RA : Belum. 

Terdakwa : Saya ingin lanjutkan, Yang Mulia. 

Hakim Ketua : Ya. 

Terdakwa : Saudara Saksi di nomor 7, di BAP, menyebutkan bahwa ada dua surat 
penyelidikan yang Saudara Saksi terima. Yang satu Surat Perintah 
Penyelidikan Nomor Sprint 62, tanggal 20 Juni. Yang kedua Nomor 
Sprint Penyelidikan 62A tanggal 15 September. Tadi yang nomor 62 
sudah diperlihatkan. Saya mohon kepada Yang Mulia, untuk kita juga 
bisa melihat yang Nomor 62A ini, yang tanggal 15 September.  

Hakim Ketua : Ada nggak? 

Saksi RA : Ada. 

Hakim Ketua : Ada. Tadi belum dilihat kan? 

Terdakwa : Belum. 

Hakim Ketua : Belum. Iya, silahkan kalau begitu. 

(Para peserta sidang maju ke meja Majelis Hakim untuk melihat bukti surat) 

(Para peserta sidang kembali ke tempat semula) 

Hakim Ketua : Silahkan. 

Terdakwa : Saya lanjutkan, Yang Mulia. Dalam Surat Perintah Penyelidikan nomor 
print 62A tanggal 15 September 2008 tersebut, apakah ada tertulis bahwa 
salah satu petugas penyelidikannya adalah terkait dengan pemberian 
sejumlah uang yang akan diterima oleh Komisioner KPPU bernama 
Mohammad Iqbal? 

Saksi RA : Tidak. 

Terdakwa : Tidak. Saya akan lanjutkan, Yang Mulia. Yang terkait dengan Surat 
Perintah Penyadapan Nomor 70A/01/22/6/2008 tanggal 20 Juni 2008. 
Saudara Saksi, apakah benar Saudara Saksi telah menerima surat 
Sprin.Dap Nomor 70A sebagaimana yang Saudara Saksi tadi jawab di 
dalam BAP Nomor 8 ini? 

Saksi RA : Iya. 
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Terdakwa : Iya. Pertanyaan saya selanjutnya adalah, apakah Saudara Saksi pernah 
menerima surat perintah penyadapan Nomor 70, tidak ada A nya, garis 
miring 01/22/6/2008, tanggal 20 Juni 2008?  

Saksi RA : 70A, tidak. Tidak ada.  

Terdakwa : Hah? Yang… 

Saksi RA : Tujuh puluh saja, tidak ada.  

Terdakwa : Tujuh puluh tidak ada? 

Saksi RA : Tidak pernah menerima.  

Terdakwa : Tidak sama? 

Saksi RA : Tidak pernah menerima Sprin.Dap Nomor 70, tidak pernah menerima. 

Terdakwa : Tidak pernah menerima? Nah, pertanyaannya adalah kalau tadi di surat 
penyelidikan eh, Surat Perintah Penyelidikan ada 62 dan ada 62A. 
Saudara Saksi tahu tidak, kenapa kok bisa ada nomer 70A tanpa ada 
nomor 70? 

Hakim Ketua : Tahu nggak? Kalo gak tahu, bilang gak tahu.  

Saksi RA : Tidak tahu. 

Hakim Ketua : Ya, itu kan masalah administrasi ya. 

Terdakwa : Oke. Saya akan lanjutkan ke berikutnya. Setelah menerima surat perintah 
penyadapan tanggal 27 Juni, kemudian Saudara Saksi menanya.. eh, 
Saudara Saksi ketika ditanya oleh Penasehat Hukum, apakah pernah 
mencatat itu, atau menyadap dan mencatat hubungan komunikasi antara 
nomor Billy Sindoro dengan yang lain, Saudara Saksi mengatakan tidak 
pernah? Betul apa tidak? 

Saksi RA : Saya mencatat. Itu tugas saya, ya saya mencatat pembicaraan.. 

Terdakwa : Mencatat? 

Saksi RA : Ya. 

Terdakwa : Nah, kalau Saudara Saksi mencatat apakah ada Saudara Saksi pernah 
mencatat, walaupun tidak di.. di.. di.. diungkapkan di dalam sidang ini, 
pembicaraan telepon ataukah SMS dari Saudara Billy Sindoro, 0093, 
dengan Saudara Tadjuddin Nur Said, 0 eh.. 2063 atau 7654, 
belakangnya?  

Saksi RA : Lupa saya. 

DOKUMEN TRANSKRIP INI BERSIFAT PRIBADI DAN RAHASIA; DILARANG KERAS MEMBACA ATAU 
MEMPERBANYAK DOKUMEN INI TANPA IZIN DARI COURTES; HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG 

 

36 



Terdakwa : Lupa? Sebelum 20, sebelum 20 Juli? 

Hakim Ketua : Ya, lupa. 

Terdakwa : Kalau setelah 20 Juli, sekitar tanggal 22, 23 Juli? 

Saksi RA : Maaf antara? 

Terdakwa : 22, 23.. 

Saksi RA : Bukan, bukan… 

Terdakwa : Antara nomor Billy Sindoro 00 ehh.. 0093 atau 00429 dengan Tadjuddin 
Nur Said, nomor 2063, dibelakangnya, atau 7654.  

Saksi RA : Seingat saya tidak. 

Terdakwa : Tidak pernah ada atau tidak mencatat? 

Saksi RA : Seingat saya tidak ada pembicaraan antara TNS dengan Billy Sindoro. 
Tidak ada, tidak.. tidak ada. Bukan tidak dicatat, tapi tidak ada.  

Terdakwa : Setelah tanggal 20? 20 Juli. Kalau tadi kan pertanyaannya sebelum 20 
Juli, lupa. Setelah 20 Juli?  

Saksi RA : Seingat saya tidak, tidak ada. 

Terdakwa : Saya akan lanjutkan. Saudara Saksi tadi menca.. me.. ketika ditanya oleh 
Jaksa Penuntut Umum mengenai pembicaraan telepon. Tanggal, ehh.. 
tanggal 16, 16 September 2008, 16 September 2008, yang di dalam 
transkripnya ini adalah dari nomor 8.. 4800 ke nomer 6382. Ketika 
ditanya apakah ini benar adalah percakapan dari 4800 ke 6382, Saudara 
Saksi mengatakan iya? Betul? 

Saksi RA : Betul. 

Terdakwa : Betul. Yang 16 September 2008. Nah, ketika tadi ditanyakan oleh Jaksa 
apakah ini adalah percakapan telepon dari 4800 ke nomor 6382 
dibelakangnya. Saudara Saksi mengatakan iya. Betul? 

Saksi RA : Betul.  

Terdakwa : Betul. Saya akan kembali kepada BAP Saudara Saksi Nomor 30. Di situ 
Saudara Saksi mengatakan bahwa yang menelepon itu adalah Benedict 
dari 6382 ke 4800, yang benar yang mana? Yang menelepon itu 4800 ke 
Benedict 6382, atau dari Benedict ke 4800. Karena ada dua jawaban 
yang berbeda.  

Saksi RA : Kalau sesuai catatan saya di sini dari 4800 ke 6382.  
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Terdakwa : Tapi di BAP 30, Saudara Saksi mengatakan saya telah mendengar 
percakapan nomor telepon 4800 dengan Benedict tanggal 16 September 
2008, sebagai berikut, pukul 16:18:20 WIB, HP nomor 6382, dalam 
kurung Benedict, menelpon dan isi percakapan mereka adalah, “Ben 
menanyakan MI sudah sampai di mana. Terus MI bilang baru mau 
berangkat.” 

Hakim Ketua : Pertanyaannya? 

Terdakwa : Ya, yang benar yang mana? Karena kalau di dalam transkrip ini, tadi 
sudah ditanya yang katanya yang benar yang menelepon adalah saya, 
atau kepada Benedik. Tapi di BAP, Saksi mengatakan yang menelpon 
Benedict kepada saya. Yang benar yang mana? Saya bisa menjawab 
karena itu adalah terkait dengan saya, gitu. Saya tanyakan dulu Saksi. 

Hakim Ketua : Dari transkrip itu gimana? 

Saksi RA : Kalo dari transkrip di sini dari ehh.. di sini yang pertama muncul itu, 
“Halo” dari 4800. Itu yang pertama menjawab dari 4800, kemudian 
dijawab oleh 6382, “Pak Iqbal, iya.” Kalo yang menelepon.. 

Hakim Ketua : Ya, kalau memang nggak ya, jangan disimpulkan ya. Jadi catatannya 
memang demikian. Memang ada kata-katanya demikian itu. 

Saksi RA : Saya hanya bisa dengar… 

Terdakwa : Ya saya cuma ingin tahu yang mana yang benar, karena di sini di BAP 
yang menyebut yang Benedict yang menelepon saya. Kalau di sini, saya 
yang menelepon Benedict. Itu aja sebetulnya, yang mana yang benar. 
Itu?  

Hakim Ketua : Bisa jawab nggak kalo gitu? Yang menelepon yang mana? Yang awal 
telepon. Ya memang di sini juga si Ben menanyakan MI sudah sampai di 
mana? Tapi ini bisa telepon dulu, atau misalnya telepon, “Halo, di mana? 
Sekarang di mana?” Sekarang ditanya, siapa yang lebih dulu telepon, 
tiba-tiba ada jawaban menanyakan MI sudah sampai di mana. Masih 
ingat atau nggak? 

Saksi RA : Di catatan transkrip saya.. 

Hakim Ketua : Ya, ini catatannya. Biar nanti ehh.. Benedict atau Pak Iqbal ya, 
disimpulkan. Karena dia nggak tahu, hanya dicatat begini, Ben 
menanyakan MI sudah sampai di mana. Ya. 

Saksi RA : Yang mulai telepon-telepon itu.. 

Hakim Ketua : Yang mulai awal itu gak tau apa ehh.. Benedict menanyakan pada saat 
itu, ataukah… 
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Terdakwa : Ya, ya, menurut saya, saya tidak akan ini. Tapi cuma barangkali kalo 
memang, apa namanya, tidak tahu dua hal yang dibuat sendiri ini, ini 
meragukan gitu loh, semuanya jadinya nantinya gitu. Kalau tidak tahu 
yang memulai siapa, tentunya dijawaban BAP tidak seperti ini, gitu. 
Tidak si MI yang menelepon. 

Hakim Ketua : Iya, jangan dipaksa kalo gak ada. Jadi isinya hanya ini ya. Mungkin 
sekarang keterangannya ya, di persidangan lah yang kita pakailah. Ehh.. 
Karena ini keterang yang dipakai adalah keterangan Saksi yang di 
persidangan. Di dalam persidangan, jadi nanti bisa berubah. 

Terdakwa : Iya, Yang Mulia. Saya hanya ingin kita semua sama-sama barangkali 
menilai keakurasian suatu alat bukti. Karena di sini ada dua hal yang 
disampaikan oleh orang yang sama.  

Hakim Ketua : Iya, tapi itukan sudah dijawab di dalam persidangan bahwa dia gak tahu 
siapa yang memulai. Ya, tapi yang jelas yang dicatat demikian, awalnya 
dia menanyakan MI sudah sampai di mana. Apakah MI yang telepon 
dulu, dia tidak tahu. Tidak ada keterangannya. Apakah dia telepon, tiba-
tiba yang mengangkat Saudara atau bagaimana. 

Terdakwa : Iya, saya akan lanjutkan, Yang Mulia. Kalo orangnya berbeda saya bisa 
menerima, tapi karena orangnya sama, ini yang barangkali kita tidak 
bisa.. bisa menerima ini. Saya akan lanjutkan dengan pertanyaan yang 
juga ingin menguji keakurasian ehh.. SMS atau catatan ini.  

  Ehh.. Tadi Saudara Saksi ketika ditanya mengenai catatan SMS, Rabu 27 
Agustus 2008, tanggal 12, eh, jam 12.28.20 dari 00429 ke 4800. Saudara 
Saksi menjawab bahwa isinya, “Iya Pak, ditunggu. Tks. Salam, BS.”, 
“Pak BS, saya on the way to Aryaduta nih.”  

  Nah, saya ingin tanya, apakah betul ini yang Saudara Saksi dengar dan 
catat? 

Hakim Ketua : Ehh.. tadi ya, berulang-ulang ya Saksi ini tadi anggota Majelis juga 
sudah tanya, ada kewenangan penyidik. Ini apa… 

Terdakwa : Iya, iya, saya cuma mau tanya, apakah betul yang ditulis ini? Itu aja. 
Yang betul? Pertanyaan saya kalau betul adalah coba Saudara Saksi lihat 
yang.. yang berikutnya di Rabu 27 Agustus 2008, 12.29.05, ada SMS 
dari 4800 ke 429. Jawabannya adalah “Pak BS, koma, saya on the way to 
Aryaduta Tugu Tani.”  

  Nah yang duluan mana ini yang.. kok di atas ada lagi “Pak BS saya on 
the way.” 
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Saksi RA : Yang tercatat di alat itu jam 12.28, itu yang dicatat yang ini. Terus 
kemudian yang 28.29 yang dicatat yang ini.  

Terdakwa : Iya, saya tanya, tadi pertanyaan saya, apakah betul ada tulisan “Pak BS” 
yang di 20, yang di 28, “Saya on the way to Aryaduta Tugu Tani.” Iya, 
jawabnya. Nah, ketika saya tanya yang berikutnya, “Pak BS”, ini adalah 
dari 4800 ke 429, bukan dari 429 ke 4800. Ini kepada siapa yang 
bertanya, siapa yang menjawab, nggak jelas ini.  

Hakim Ketua : Ya, ini kan hanya mencatat. Ya, masalah benar tidaknya ya, 
kenyataannya hanya itu. Kalau memang Pak Iqbal masih 
mempermasalahkan.. menanyakan ini, bagaimana kalau kit abaca aja 
semua. Jadi lebih enak. Jadi tidak perlu satu-satu… 

Terdakwa :  Saya lebih senang. Kalau ini tidak tahu salah atau keliru. Nanti keliru 
semua ini. Kecuali kalau Saudara Saksi mengatakan, memang ini saya 
keliru mencatat. Gitu. 

Hakim Ketua :  Coba diputar saja rekamannya. 

Jaksa II :  Yang Mulia, rekaman suara atau yang SMS, Yang Mulia? 

Hakim Ketua :  SMS. 

Terdakwa : Yang SMS ini. 

Jaksa II : Yang SMS. Kita mulai dengan rekaman suara dulu, Yang Mulia. 
Pembicaraan antara nomor telepon, 4800 ujungnya, dengan nomor 
telepon 02063 pada akhirnya, tertanggal 20 Juli 2008.  

(Pembicaraan telepon diperdengarkan) 

Terdakwa :  Yang Mulia, yang tadi dipertanyakan bukan itu. Walaupun kalau saya 
tidak berkeberatan, hanya kan kalau kita dengar itu akan habis waktu. 

Hakim Ketua :  Yang tadi aja, yang SMS. 

Jaksa II :  Biar jelas dulu, Yang Mulia. Dari awal dulu, kalau SMS nggak ada suara 
itu, kan menggunakan alat perekam apa saja. Jadi suara dulu, Yang 
Mulia. Durasinya hanya empat menit. 

Terdakwa :  Yang Mulia, yang saya tanyakan adalah yang tanggal 16 bulan 9 2008. 
Tapi kalu memang ingin diputarkan dari yang tanggal 20 Juli, saya tidak 
keberatan. Pertanyaan saya yang ingin saya.. ingin konfirmasi 
kebenarannya kepada Saudara Saksi adalah yang tanggal 16 September 
2008. 

Hakim Ketua : Gimana kalau mau dianu aja? Biar langsung aja ya? 
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Jaksa II :  Ini, Yang Mulia. Lagi loading. Kalau mau diajuin pertanyaan yang lain 
silakan, Yang Mulia. 

Hakim Ketua :  Silakan pertanyaan lain dulu. Masih dicarikan. 

Jaksa II : Sambil ini… 

Terdakwa :  Saya lanjutkan, Yang Mulia. Saudara Saksi tadi mengatakan bahwa 
Saudara Saksi hanya mencatat nomor-nomor yang terkait dengan nomor 
4800 ya. Dan di dalam daftar ehh.. nomor telepon dan nama pemiliknya 
yang dilampirkan dalam barang bukti, itu nomor-nomornya adalah ada 
nomor satu sampai delapan. Yang ingin saya tanyakan, betul atau tidak, 
atau ada lagi selain dari nomor-nomor ini? 

Hakim Ketua :  Betul atau tidak? 

Saksi RA :  Ada nomor yang lain. 

Hakim Ketua :  Ada nomor yang lain? 

Saksi RA :  Ada. 

Terdakwa :  Bisa Saudara Saksi sebutkan nomor yang lainnya? 

Hakim Ketua :  Ada ingat nomor yang lainnya? 

Saksi RA :  (menggelengkan kepala) 

Hakim Ketua :  Nggak ingat. 

Terdakwa :  Bisa Saudara Saksi jelaskan mengapa hanya nomor satu sampai delapan 
ini saja yang dimunculkan transkripnya? 

Saksi RA :  Sesuai dengan permintaan Ketua Tim, Pak. 

Terdakwa :  Sesuai dengan perintah Ketua Tim. Di dalam resume ehh.. yang dibuat 
oleh penyidik di halaman 52, Saudara Saksi ketika ditanya apakah benar 
Saksi telah memonitor SMS nomor telepon 08159973252, dalam kurung, 
istri MI, dengan nomor 08128064800, dalam kurung, MI, pada tanggal 
16 September 2008 sebagai berikut, maka Saksi mengatakan pukul 
16.25.19 nomor 4800 mengirim SMS yang berbunyi, “Papa jam 16.30 
ada pertemuan di Aryaduta. Setelah membaca isi dari pesan tersebut, 
Saksi membuat catatan dan meminta bantuan Direktorat Pindak untuk 
membuat transkrip SMS tersebut. 

Hakim Ketua :  Isi SMS-nya dimana?  

Terdakwa :  Ada Pak di dalam.. dalam yang tebal itu ada. 

Hakim Ketua :  Ada? 
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Terdakwa : Ya, ada semuanya. 

Hakim Ketua : Ya, kalau ada kan tinggal kita simpulkan semuanya. Pertanyakan apa 
yang Saksi ketahui. 

Terdakwa :  Ya nggak, ini yang dipertanyakan kepada Saksi. Kepada Saksi Rani, 
bukan yang lainnya. Ya, tapi di sini memang disebutkan bahwa Saksi 
juga mencatat nomor yang lain. Saya.. Pertanyaan saya adalah… 

Hakim Ketua :  Tadi Saksi sudah menjawab bahwa nomor yang lain juga dicatat tapi 
udah lupa semua. 

Terdakwa :  Nah, saya ingin tanyakan kenapa ini dicatat, gitu? 

Hakim Ketua :  Karena itu berdasarkan perintah, jawabannya itu. 

Saksi RA :  Nggak ada dicatat. 

Terdakwa :  Betul begitu? Mohon, mohon, Yang Mulia, kita dengar dulu jangan di.. 
di.. dijawab. 

Hakim Ketua :  Sudah dijawab tadi. Ya, jadi Pak Iqbal mungkin kurang… 

Terdakwa :  Karena di sini kan tidak tercatat di dalam nomornya, yang di dalam yang 
kata Ketua Tim cukup, nomornya adalah nomor yang delapan saja. Ini 
nomor lain. Istri saya.  

Hakim Ketua : Ya, makanya itu… 

Terdakwa : Kenapa masuk, tiba-tiba gitu? Padahal Ketua Tim mengatakan, cukup 
delapan nomor ini saja. Ini saja. 

Hakim Ketua :  Ya, kan kadang mungkin itu kan dicatat aja sama mana yang akan 
dipakai, barangkali ya. 

Terdakwa :  Tidak. Sekali lagi saya ingin sepenuhnya pertanyaan saya adalah 
mengenai akurasi dari semuanya ini. Itu.. itu sebetulnya. Jangan 
misalnya kalau sudah Ketua Tim mengatakan delapan, kemudian muncul 
nama lain. Begitu loh. Tadi saya tanyakan nama yang lainnya punya 
atau.. yang Tadjuddin, tidak, tapi kok yang lain iya. Ini kan ada 
diskriminasi begitu, Yang Mulia. 

Hakim Ketua :  Ya Saksi gimana? Kok ada nama lain bisa masuk, apakah bisa seperti 
itu? Apakah yang dicatat nomor-nomor ini, kemudian tiba-tiba muncul 
ada nomornya yang lain itu? 

Saksi RA :  Setiap hari itu kan banyak terjadi komunikasi, Yang Mulia. Nah, itu kan 
kemudian saya catat. Kemudian tentang langkah selanjutnya itu 
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semuanya tergantung dari Ketua Tim semua. Saya tidak boleh 
menganalisa, saya tidak boleh mengedit. 

Hakim Ketua :  Jadi setiap hari itu kan mungkin ada terdesak keperluan, jadi kadang-
kadang yang masuk dicatat aja. Terus diserahkan aja. Jadi ya, yang 
namanya manusia terbatas juga kan. Jadi itu tercatat juga begitu. Jadi 
bukan semata-mata karena anu lah.. Jadi karena tugas ya, akhirnya 
masuk saja. Itu saja. 

Terdakwa :  Saya ada pertanyaan yang terakhir, Yang Mulia. Saudara Saksi, apakah 
Saudara Saksi pernah menerima surat perintah penangkapan nomor 
09/01/VII/2008 tanggal 1 Juli 2008? 

Saksi RA  :  Tidak. 

Terdakwa :  Tidak pernah? Apakah Saudara Saksi pernah tahu bahwa ada surat 
perintah penangkapan 09/01/VII/2008 tanggal 1 Juli 2008? 

Saksi RA :  Tidak. 

Terdakwa :  Tidak. Cukup dari saya, Yang Mulia. 

Hakim Ketua  :  Cukup ya. ada bukti yang mau diajukan. 

Jaksa II : Ehh.. Yang Mulia… 

Hakim Ketua : Saya rasa nggak usah lagi ya. Karena tadi udah tidak ada pertanyaan 
menyangkut itu. 

Jaksa II :  Apakah diperkenankan kita memutarkan suara pembicaraan tanggal 20 
Juli itu, Yang Mulia, antara TNS dan Terdakwa? 

Hakim Ketua :  Gini aja ya. Nanti kita tanyakan dulu kepada Terdakwa ya. Kalau 
memang ada yang ingin disangkal ya, baru kita putarkan. Tapi kalau 
memang diakui ada SMS yang begini, ya buat apa kita putar lagi ya. 
Mubazir, ya.  

Jaksa II : Suara, Yang Mulia. 

Hakim Ketua : Nah, suara. Tadi yang di suara yang tadi juga disebutkan juga ada 
pembicaraan-pembicaraan itu. Yang penting bagaimana, apakah mau 
diputar atau tidak? Atau memang di berita acara itu ada suara, 
komunikasi demikian?  

Terdakwa :  Yang Mulia, tadi yang ingin, yang tadi saya ingin sebetulnya klarifikasi 
hanya yang tanggal 16 September 2008, karena ada dua jawaban yang 
berbeda. Yang satu menyebut itu adalah komunikasi saya menelepon 
Benedict, tapi yang lain di.. di pihak lain, di BAP Saudara Saksi 
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mengatakan Benedict yang menelepon saya. Hanya itu saja sebetulnya 
pertanyaan. 

Hakim Ketua :  Itu aja. Yang penting, yang suara tadi itu pembicaraan itu memang nanti 
kapan-kapan aja ya. Barang buktinya ada? 

Hakim II : Yang Benedict dengan Terdakwa. Yang Benedict dengan Terdakwa, ada 
nggak itu? 

Jaksa II :  Ada. 16 September pukul 16.18.  

(Pembicaraan telepon diperdengarkan) 

(Halo, Pak Iqbal.) 

( Iya.) 

(Mau nanyain, Pak. Sudah sampai mana?) 

(Masih dalam perjalanan ini. Baru mau berangkat.) 

(Oh, gitu ya. Berarti dari kantor ya, Pak?) 

(Saya dari kantor, iya.) 

(Oh, berarti sepuluh menitan ya, Pak, ya?) 

(Ya, sepuluh-lima belas menit. Kecepetan nggak?) 

(Nggak justru udah ditungguin, karena tadi jam 16.30 sudah sampai. Kebetulan, kebetulan 
udah nyampe kita, lebih cepat.) 

Hakim Ketua :  Ya itu, ya. “Halo”nya itu langsung nggak terputus ya. Jadi kita dapat ya, 
nanti kita simpulkan ya, memang itulah begitulah. Jadi bisa dapat 
disimpulkan apakah Benedict atau Pak Iqbal ya. Penuntut Umum kasih 
kesimpulan, Penasehat Hukum juga kasih kesimpulan. Tapi faktanya 
memang begitu tadi. Suaranya. Ya cukup. Ada bukti yang lain yang akan 
diajukan? Silakan? 

Jaksa II :  Sudah. 

Hakim Ketua :  Oh, sudah. Baik ya, tanggapannya gimana keterangan dari… 

Terdakwa :  Terima kasih, Yang Mulia. Tanggapan yang pertama adalah mengenai 
yang kejelasan yang tanggal 16. Menurut saya, yang benar adalah 
Saudara Benedict yang menelepon. Kalau dilihat daripada itu juga 
sebetulnya demikian. Itu.. itu.. itu adalah saat ini. Jadi yang benar itu 
adalah BAP-nya Saudara Saksi, bukan.. bukan transkripnya yang ini, 
yang tadi dijelaskan. Itu satu, yang saya ingin ehh.. tanggapi, gitu.  
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  Yang kedua adalah walaupun secara umum apa yang dicatat ini saya 
tidak akan menyangkalnya karena ada sebagian besar adalah betul. Tapi 
karena dasar dari pada penyadapan ini adalah tidak jelas.  

Hakim Ketua : Ya, jangan.. jangan kita… 

Terdakwa : Ya, enggak. Saya hanya sampaikan tanggapan saya aja, Pak. 

Hakim Ketua :  Bukan, ini hanya keterangan ini saja yang kita anu ya, nanti keterangan 
Saudara silakan. Karena pada waktu pemeriksaan Saksi, eh, Saudara 
Terdakwa atau untuk pembelaan. Tapi sekarang bagaimana keterangan 
Saksi ini saja kita tanyakan. 

Terdakwa : Ya, kalau begitu nanti yang lain akan saya jawab dalam ehh.. keterangan 
saya. 

Hakim Ketua :  Jadi keterangan Saksi bagaimana? 

Terdakwa :  Ya, nanti akan saya akan saya ehh tanggapi dalam.. 

Hakim Ketua :  Ada waktu lagi. 

Terdakwa :  Kalau tadi saya.. 

Hakim Ketua :  Ada waktu lagi. 

Terdakwa  :  Tadinya saya mau menyampaikan tapi karena di.. di.. disuruh nanti, ya 
saya akan.. 

Hakim Ketua :  Lho enggak, kalau yang di luar keterangan Saksi jangan kita tanggapi 
kan.. ya.. ya Saksi ya. Baik, tidak ada tanggapan. Dalam keterangan 
Saudara dan kepada dalam pembelaan ya. 

Hakim Ketua : Baik, masih ada yang ingin mau ditanyakan? Cukup ya? Terima kasih 
kehadirannya, bisa meninggalkan persidangan. 

(Saksi RA meninggalkan ruangan sidang) 

Hakim Ketua :  Bagaimana masih ada Saksi yang diajukan? 

Jaksa II :  Eee…untuk persidangan kali ini cukup, Yang Mulia. 

Hakim Ketua :  Ya, maksudnya masih ada nggak? 

Jaksa II :  Ee..semua Saksi telah kami hadirkan, kami merasa cukup. 

Hakim Ketua :  Ya, cukup. Jadi ga ada lagi yang dihadirkan? 

Jaksa II :  Tidak ada lagi. 
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Hakim Ketua :  Ya kalau begitu kita akan beralih kepada Penasehat Hukum. Bagaimana 
Saksi a de charge-nya sudah disiapkan, apa ada atau tidak? 

PH (MI) :  Sebelum memanggil Saksi a de charge, kami masih ingin supaya 
Saudara Penuntut Umum menghadirkan Saudara Erry Bunyamin, Erwin 
Darwis Purba, kemudian Saudara Elvi, Farid, Bagus, dan Yusni. Karena 
menurut hemat kami, saksi-saksi ini cukup penting di dalam perkara ini. 
Lagipula para Saksi ini sudah pernah dipanggil oleh penun.. oleh para 
penyidik untuk memberikan keterangan sebagai saksi. Jadi kepada Yang 
Mulia, kami mohon dengan hormat agar Saudara Penuntut Umum 
diperintahkan untuk memanggil saksi-saksi ini. Makasih, Yang Mulia. 

Hakim Ketua  :  Baiklah, itu tadi kita sudah mendengar daripada Penasehat Hukum ya, 
yang telah disampaikan. Bagaimana apakah tetap dianggap cukup saksi-
nya? 

Jaksa II : Ehh, terima kasih, Yang Mulia. Pada persidangan-persidangan yang lalu 
memang kami sudah berupaya memanggil para Saksi tersebut. Namun 
demikian yang bersangkutan tidak bisa memenuhi panggilan. Yang satu, 
seperti Saudara Erwin Purba sudah ke luar negeri. Dan yang lainnya 
seperti Saudara siapa? Yusni, itu yang dari petugas di security di Hotel 
Aryaduta. Sudah kami panggil, ternyata tidak juga hadir. Dan kami ehh.. 
berkeyakinan ataupun menurut pendapat kami, bahwa semua keterangan 
saksi-saksi yang telah kami hadirkan di persidangan ini sudah memenuhi 
daripada dakwaan kami. Jadi kami merasa sudah cukup dan kami 
cukupkan pemeriksaan Terdakwa. Terima kasih. 

Hakim Ketua  :  Ya jadi Penuntut Umum merasa sudah cukup ya. Karena beban 
pembuktian ada di Penuntut Umum, kami hanya menilai aja. Jadi yang 
harus membuktikan dakwaan adalah Penuntut Umum ya. Kami hanya 
menilai. Jadi dianggap sudah cukup, jadi kami ga bisa paksakan harus ini 
datang dan harus itu kecuali kami menganggap penting ya. Silahkan kalo 
memang Saudara merasa penting, ya. Menganggap itu sebagai Saksi a de 
charge, bisa Saudara hadirkan di sini, ga apa-apa. 

PH (MI) :  Terutama menyangkut Saudara Yusni dan Bagus ini, Yang Mulia. Ini 
menyangkut soal.. 

Hakim Ketua :  Iya, silahkan. Makanya tadi Saksi dari Penuntut Umum menyatakan 
sudah cukup. Kalau memang itu tetap mau dihadirkan, silahkan Saudara 
hadirkan sebagai Saksi a de charge. 

PH (MI) :  Baik, nanti akan kami laksanakan. Makasih, Yang Mulia. 

Terdakwa :  Yang Mulia, sedikit saya ingin tambahkan, Yang Mulia. Ehh.. saksi-
saksi yang tadi disampaikan oleh Penasehat Hukum, itu sebenarnya ada 
beberapa yang belum pernah dipanggil, Yang Mulia. Jadi kalau misalnya 
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ternyata Penasehat Hukum panggil satu kali lagi, itu sangat, menurut 
kami, sangat-sangat bagus karena kalau tidak maka apa yang dihadirkan 
sekarang ini tidak.. tidak fair gitu lah, terutama adalah.. 

Hakim Ketua  :  Jadi jangan kita simpulkan ya. 

Terdakwa :  Maksud saya adalah karena sudah ada sebetulnya di dalam ini, tetapi 
tidak dimunculkan gitu. 

Hakim Ketua  :  Iya. Kita juga gak bisa memaksakan kewenangan kita juga. Ya, Saksi 
juga dianggap cukup, ya sudah. Kita akan menampilkan Saksi apa 
adanya. Kita akan menilai, apakah itu akan terbukti atau tidak. 
Seandainya, Saudara kan juga kepingin Saksi itu dihadirkan, silahkan 
dihadirkan. Ga apa-apa. Sebagai Saksi a de charge. Kalau ada hal-hal 
yang kira-kira menguntungkan Terdakwa, silahkan, bisa diminta Saksi 
untuk hadir. Tapi dari pihak Saudara. 

Terdakwa :  Ya sebetulnya bukan masalah menguntungkan atau tidak 
menguntungkan. Tetapi adalah agar dalam rangka kita melihat persoalan 
ini bisa lebih seimbang. Itu saja sebetulnya. Karena ini juga sudah ada di 
dalam berita acara dan ada rencana dari pemanggilan daripada ehh.. 
Jaksa sendiri, gitu. 

Hakim Ketua :  Ya ini, Penuntut Umum sudah mengatakan sudah merasa cukup. Jadi 
kita juga ini ya, kalau memang mau, ya dihadirkan.. 

Terdakwa :  Ada.. ada kesulitan lah, Yang Mulia. Kalau hanya mengirimkan surat 
kemudian kita lihat apakah nanti hadir atau tidak, gimana? 

Hakim Ketua :  Ya. 

Terdakwa :  Saya hadir misalnya di dalam minggu depan. 

Hakim Ketua :  Saya rasa kalau sudah Jaksa sudah merasa cukup untuk ya perkara, kita 
ya udah. Karena ini juga kita sudah agak terlambat juga ini, perkaranya 
harus kita.. tahapan-tahapannya ya. Tapi kalau Saudara masih mau 
mengajukan Saksi ya, ajukan aja nggak apa-apa. Sedangkan Jaksa 
mengatakan sudah cukup. Kecuali mau diajukan. Tapi dianggap sudah 
cukup Saksi yang diajukan. Ya. Silahkan Saudara di depan sini.  

(Terdakwa pindah duduk di tengah persidangan) 

Hakim Ketua  :  Jadi demikian saja ya. 

Terdakwa :  Ya, Yang Mulia. Sebenarnya dari awal itu saya tuh, sebetulnya sudah 
memohon betul kepada Majelis ini supaya kita sama-sama menegakkan 
keadilan. Itu sebetulnya yang dari hati kecil saya. 
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HakimKetua  :  Kita juga menegakkan keadilan.. 

Terdakwa :  Ya tapi kalau kemudian saya ini dari ini sudah diset semua ini adalah 
orang yang teraniaya.. 

Hakim Ketua :  Bukan. Jangan-jangan ngomong begitu. 

Terdakwa :  Supaya.. supaya lebih clear.. 

Hakim Ketua  :  Iya, tapi kalau memang kewenangan untuk membuktikan Jaksa Penuntut 
Umum. Mulai mengajukan Saksi, Jaksa Penuntut Umum. Kalau Jaksa 
menganggap itu sudah cukup, ya kami gak bisa paksakan. Kami Majelis 
hanya menilai apakah dakwaan itu terbukti atau tidak. 

Terdakwa  :  Ya saya sebetulnya memohon barangkali melalui Majelis, bisa meminta 
kepada Jaksa supaya.. itu saja. 

Hakim Ketua  :  Tadi sudah saya katakan. Tadikan sudah disampaikan oleh Penasehat 
Hukum Saudara. Ini, ini. Tapi Jaksa tidak menghadirkan karena 
menganggap apa yang diajukan saksi-saksi itu dianggap sudah cukup. 
Jadi, ya tugas kami, ya sekarang tinggal kesempatan kita berikan kepada 
Saudara. Silahkan Saudara mengajukan saksi-saksi. Yang bisa Saksi a de 
charge. Itu. Saksi dari Penuntut Umum sudah selesai. Dianggap sudah 
cukup. Ya. 

Terdakwa  :  Jadi, kalau saya memohon kepada Majelis supaya meminta kepada Jaksa 
menghadirkan hanya dua atau tiga tadi, itu tidak bisa, Yang Mulia? 

Hakim Ketua   : Ya, kami kan sudah sampaikan. Jaksa sendiri sudah mengatakan sudah 
cukup. Kalau sudah cukup, ya kita kan hanya menilai. 

Terdakwa  :  Ya kalau.. kalau misalnya Majelis bisa meminta, kemudian Jaksa 
menolak, baru saya agak tenang gitu. 

Hakim Ketua  :  Lho, Jaksa sudah sampaikan tadi. Bagaimana, tadi disampaikan oleh 
Penasehat Hukum Saudara, kan sudah disampaikan ingin Saksi ini juga 
dihadirkan. Dari Penuntut Umum sendiri menyatakan ya, sudah pernah 
dipanggil tapi kan, akan tetapi kami juga merasa saksi-saksi yang 
dihadirkan sudah cukup dan tidak ada lagi yang mengajukan, ya sudah. 
Jadi untuk pembuktiannya begitu. Ya. Jadi puas Saudara? Sudah? Masih 
belum? 

Terdakwa  :  Ya kalau jawabannya dari Jaksa bahwa memang menolak permohonan 
saya melalui Majelis, saya.. saya puas. 

Hakim Ketua  :  Iya. Tadikan sudah ditanyakan. Bagaimana Pak Jaksa? 

Jaksa II  :  Ehh.. kami merasa sudah cukup, Yang Mulia. Terima kasih. 
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Hakim Ketua  :  Oh, sudah cukup ya. Mungkin minggu depan ya, kita Saksi ya a de 
charge. Berapa orang kira-kira kalau sudah ada? 

PH (MI)  :  Kami berharap kalau tidak tiga, empat orang. 

Hakim Ketua  :  Kalau bisa sekaligus diadakan ya. 

PH (MI)  :  Baik. 

Hakim Ketua  :  Setelah itu baru kita selesai ya, urusan Terdakwa ya. 

(Hakim Ketua berdiskusi dengan Hakim I dan Hakim II) 

Hakim Ketua   : Baik yah, jadi sekitar empat orang Saksi a de charge ya. Kalau demikian 
mungkin sidang bisa dimulai jam sebelas ya. Ya. Dari Penuntut Umum, 
jadi mungkin jam sebelas yah, kita akan mengajukan empat orang Saksi 
ya? 

Jaksa II  :  Siap. 

Hakim Ketua  :  Baik sebelum ditutup ada yang ingin disampaikan? 

Terdakwa  :  Ada satu pertanyaan, Yang Mulia. Kalau tadi ada berkembang keinginan 
untuk menghadirkan yang memberi perintah kepada Rani dan 
sebagainya, dimungkinkan atau tidak, Yang Mulia? 

Hakim Ketua  :  Saya rasa tidak ya. Itu sudah dijadwalkan untuk Saksi dari pada Saudara 
ya. Saksi daripada Penasehat Hukum ya. Jawabannya ya itu. 
Memungkinkan juga enggak. Gak mungkin lagi lah ya. Kalau memang 
Saudara mau, ajukan aja. Minta supaya, melalui Penasehat Hukum 
Saudara, jadi silahkan Saksi di pihak Terdakwa. Mungkin nanti bisa 
disampaikan juga ya. Mungkin konsultasi dengan Penasehat Hukum biar 
bisa dikasih tahu ya. Supaya lebih puas. Baik ya. Dari Penuntut Umum? 

Jaksa II  :  Cukup, Yang Mulia. 

Hakim Ketua  :  Dari Penasehat Hukum? 

PH (MI)  :  Cukup, Yang Mulia. 

Hakim Ketua  :  Baik yah. Jadi demikian acara persidangan hari ini selesai dan kita akan 
buka kembali pada hari Kamis, tanggal 14 Mei, jam sebelas siang. 
Dengan acara masih ada mendengarkan keterangan Saksi a de charge, 
dari Penasehat Hukum dan Terdakwa. Baik, untuk itu persidangan hari 
ini selesai dan ditutup. 

(Hakim Ketua mengetuk palu tiga kali) 

(Sidang ditutup) 
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